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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Evaluasi Aktivitas Pengendalian Internal Atas
Persediaan Di Laboratorium Xyz Surabaya” ini merupakan penelitian kualitatif
yang bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas pengendalian internal atas persediaan
di Laboratorium Xyz Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan 4 metode yaitu wawancara, observasi participant, dokumentasi, dan studi
literatur. Kemudian dikumpulkan dan dianalisis hingga mendapatkan suatu
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan Laboratorium Xyz telah memiliki
Standard Operational Procedure (SOP) yang disesuaikan dengan ISO 9001:2008
untuk menjalankan operasionalnya, namun dengan adanya SOP tersebut terlihat
masih ada beberapa kelemahan atau kekurangan dalam aktivitas pengendalian
persediaanya. Diantaranya pemisahan tugas yang diterapkan tidak ada pemisahan
fungsi penerimaan dan fungsi gudang, tidak adanya peninjauan ulang atas dokumen
Purchase Order (PO) yang telah dibuat, terdapat kelemahan terkait pengendalian
fisik terhadap aktiva dan dokumen perusahaan yaitu adanya beberapa barang
persediaan yang seringkali diletakkan diluar gudang dan proses pengarsipan
dokumen masih belum tertata rapi sesuai urutan nomor dan periodenya, pengecekan
independen terhadap Kinerja dalam prakteknya masih belum maksimal karena
pengecekan/audit tidak dilakukan secara rutin dan tidak memaksimalkan fasilitas
pemantauan di menu program yang tersedia.

Kata Kunci : Pengendalian Internal, Aktivitas Pengendalian, Persediaan, Evaluasi

Xi



ABSTRACT

The thesis entitled "Evaluation of Internal Control Activities on
Inventory at Xyz Laboratory Surabaya™ is a qualitative research that aims to
evaluate internal control activities on inventory at Xyz Laboratory Surabaya. This
research uses descriptive qualitative method with a case study approach. Data
collection techniques were carried out using 4 methods, namely interviews,
participant observation, documentation, and literature study. Then collected and
analyzed to get a conclusion. The results showed that the Xyz Laboratory had a
Standard Operational Procedure (SOP) adapted to ISO 9001:2008 to carry out its
operations, but with the SOP, there were still some weaknesses or deficiencies in
its inventory control activities. Among them are the separation of duties applied,
there is no separation of the reception function and warehouse function, there is no
review of the Purchase Order (PO) documents that have been made, there are
weaknesses related to physical control of company assets and documents, namely
the existence of several inventory items that are often placed outside the warehouse
and the document archiving process is still not neatly arranged according to the
sequence of numbers and periods, independent checking of performance in practice
is still not optimal because checking / audits are not carried out routinely and do not
maximize monitoring facilities in the available program menus.

Keywords: Internal Control, Control Activities, Inventory, Evaluation
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persediaan yakni sebuah perkiraan yang terbilang penting di suatu perusahaan.
Untuk perusahaan persediaan yakni sebuah aset yang tergolong besar nilainya. Pada
dasarnya bahwa persediaan tidak diperbolehkan lebih serta tidak diperbolehkan
kurang. Ketika berlebihan maka akan mengakibatkan beberapa pembiayaan
misalnya pembiayaan kerusakan, suatu pemeliharaan, pencurian, serta beberapa
pembiayaan lain. Ketika suatu persediaan terbilang kurang akan mengakibatkan
pembiayaan, misalnya pembiayaan kehilangan suatu kesempatan serta pembiayaan
kehilangan pelanggan. Oleh karena itu, manajemen suatu persediaan melakukan
pengelolaan terhadap tingkatan secara maksimal. Walaupun sebuah sifat pada jasa
tersebut tidak bisa berwujud, namun jasa tersebut tidak lepas dari penyedia suatu

jasa serta barang pelengkap. (Hidayat, 2012).

Persediaan yakni aset suatu;perusahaan yang mempunyai suatu potensi pada
risiko adanya kerusakan ataupun suatu pencurian. Dimana- kehilangan sebuah
barang serta kesalahan dalam mencatat seringkali menjadi suatu permasalahan
dalam hal persediaan perusahaan. Kemudian suatu perusahaan membutuhkan suatu
pengendali secara internal pada persediaan yang memiliki tujuan agar bisa
memberikan perlindungan serta memberikan kepastian persediaan dalam kondisi
yang aman, kemudian bisa membagikan beberapa informasi yang akurat, terutama
berkaitan dengan total keseluruhan persediaan di laporan laba rugi suatu

perusahaan. Committee of Sponsoring Organization (COSO) menjelaskan terdapat



lima komponen yang terbilang penting di suatu pengendalian internal yakni
lingkungan dalam pengendalian, penilaian suatu risiko, aktivitas pengendalian,
informasi serta komunikasi, kemudian suatu pengawasan. Dimana suatu
perusahaan wajib memberikan perhatian serta mengimplementasikan dengan
efektif pada masing-masing komponen yang terbilang penting dalam
mengendalikan internal supaya memiliki kemampuan memberikan dampak secara
positif terhadap perusahaan, oleh karena itu bisa menghindar dari beberapa risiko
seperti suatu kesalahan maupun kecurangan, dimana mungkin dilakukan dengan
sengaja ataupun tidak disengaja (Kawatu et al., 2020). Namun pada penelitian ini

akan difokuskan terhadap satu komponen saja yakni aktivitas pengendalian.

Sebuah perusahaan bisa diartikan sudah mempunyai suatu pengendalian
secara internal yang terbilang baik, dimana bisa dilihat dari minimnya fraud serta
eror yang ada di sebuah perusahaan. Kemudian bisa diperhatikan dari suatu
ketentuan serta suatu keandalan beberapa informasi yang dibagikan terhadap
manajemen perusahaan berkaitan dengan data sebuah perusahaan, contohnya data
persediaan barang. Kemudian data persediaan suatu barang wajib be;lar serta akurat
sesuai fisik barang yang sudah ada. Ketika ada suatu selisih antara data laporan
persediaan dengan fisik dari barang, maka bisa diartikan pengendalian secara
internal persediaan di suatu perusahaan yang dimaksud belum efektif serta perlu

melakukan suatu penyelidikan.(Angkasa et al., 2019).

Laboratorium Xyz adalah perusahaan yang fokus pada pelayanan sebuah jasa
kesehatan. Perusahaan tersebut mempunyai anak cabang sejumlah 23 yang sudah

tersebar dipenjuru Indonesia, misalnya di Banyuwangi, Jakarta, Yogyakarta,



Bandung, Surabaya, Gresik, Jember, dan lain-lain. Alamat kantor perusahaan
tersebut terdapat pada Jalan Dharmawangsa Surabaya. Perusahaan ini
hadir/terbentuk pada tanggal 1 April 2007 dibawah naungan PT. ABC dengan basis
Management Spiritual. Pada tanggal 1 Juni 2010 perusahaan ini melakukan

rebranding dan telah digunakan hingga saat ini.

Jasa layanan kesehatan yakni suatu jasa yang sifatnya kompleks dikarenakan
memiliki sifat padat pada karya serta padat terhadap modal. Maksudnya adalah
diperlukan banyak para tenaga kerja yang mempunyai suatu keahlian yang khusus
di bidang kesehatan, serta padat pada modal karena memerlukan suatu infrastruktur
atau peralatan secara lengkap serta harganya yang terbilang cukup mahal. Suatu
keberhasilan jasa kesehatan ditentukan dalam memberikan layanan yang memiliki
kualitas pada para pengguna jasa kesehatan yang dimaksud. Persediaan perusahaan
jasa merupakan persediaan pelengkap jasa itu sendiri, beberapa model persediaan
jasa belum terdapat yang spesifik, namun secara garis besar hampir terbilang sama
terhadap model persediaan pada produk yang berbentuk barang (Hidayat, 2012).
Laboratorium Xyz yakni sebuah usaha yang menjalankan produksi jésa, oleh karena
itu logistik di Laboratorium Xyz bukan suatu logistik ‘distribusi sebuah barang,
namun hanya berkaitan pada manajemen persediaan barang, dan peralatan yang
diperlukan untuk melakukan produksi jasa yang dimaksud. Jenis-jenis persediaan
di Laboratorium Xyz adalah reagen, non reagen, ATK & cetakan, Kelengkapan K3,

dan aktiva.

Permasalahan yang terjadi pada Laboratorium Xyz Surabaya adalah adanya

beberapa barang persediaan seringkali diletakkan diluar gudang, hal ini



dikarenakan oleh kapasitas gudang yang tergolong kecil, walaupun diluar gudang
Laboratorium Xyz Surabaya dilengkapi CCTV, namun tetap saja hal ini sangat
rentan akan pencurian barang. Selain itu juga pernah adanya barang yang rusak, hal
ini dapat mengganggu operasional perusahaan dikarenakan proses penggantian
barang rusak itu sendiri cukup memakan waktu yang lama. Salah satu contoh kasus
adalah pada Februari 2022, perusahaan terpaksa harus melakukan penundaan
pembayaran seluruh invoice salah satu supplier, dikarenakan penggantian barang
yang rusak dari supplier tersebut belum terealisasi dengan baik. Kerusakan tersebut
adalah Alat Rotor Gene Q yang menyebabkan terjadi kegagalan running
pemeriksaan RT-PCR, maka perusahaan mengajukan penggantian Reagent RT-
PCR ABT sebanyak 92 tes, perusahaan juga menyatakan bahwa kerusakan yang
terjadi pada tanggal 22 Februari 2022 adalah kerusakan yang ketiga, kerusakan
yang serupa juga pernah terjadi pada tahun 2021 sehingga perusahaan kehilangan
Reagent Test PCR dalam jumlah cukup lumayan banyak dan tidak ada penggantian

dari supplier tersebut.

Permasalahan lain'di laboratorium ini adalah adanya dokumen F;urchase Order
hanya di tanda tangani oleh satu orang saja dan bertindak sebagai bagian pembelian
dan manajer, akhirnya tidak ada peninjauan ulang atas PO yang sudah diterbitkan.
Seperti kasus yang terjadi pada September 2022, perusahaan hampir saja
mengalami kerugian ratusan juta rupiah, dikarenakan adanya kelalaian dalam
pembuatan PO, yaitu adanya diskon yang tidak tercantum dan tidak mengurangi
total harga di PO. Dan dari pihak supplier pun menerbitkan invoice yang

disesuaikan dengan PO yang diterima. Akhirnya setelah dilakukan peninjauan



ulang dan ketika akan melakukan pembayaran, supplier harus melakukan revisi
invoice tersebut, dari total harga awal nya 700 jutaan berubah menjadi total harga

yang seharusnya setelah memasukkan harga diskon yaitu 300 jutaan.

Dokumen seperti TT barang, TT faktur, dan Purchase Order sudah memiliki
nomor urut tercetak, namun untuk proses pengarsipannya masih belum tertata rapi
sesuai urutan nomor dan periodenya, sehingga dapat mempersulit ketika mencari
dokumen yang dibutuhkan. Di program sistem informasi gudang Laboratorium Xyz
tersedia menu pemantauan stok (Stock Opname) yang membutuhkan approve
kepala cabang, sehingga dengan adanya menu ini pejabat berwenang seperti kepala
cabang juga dapat melakukan pemantauan terhadap arus gudang. Namun menu
tersebut belum digunakan secara maksimal, terlihat dari periode bulan Januari-Juli
2022 tidak ada approval dari kepala cabang terkait. Di gudang laboratorium Xyz
Surabaya juga belum ada audit persediaan secara periodik/rutin dari auditor terkait,

auditor itu sendiri merupakan karyawan keuangan pusat bagian manajer pembelian.

Pengendalian_terhadap persediaan yang buruk, bisa membgrikan dampak
adanya kekurangan serta kelebihan pada stok suatu persediaan di gudang. Dalam
mengendalikan internal secara baik tentunya tidak bisa lepas dari SOP (Standard
Operational Procedure) perusahaan, yang memiliki fungsi sebagai acuan terhadap
kebijakan serta prosedur yang diterapkan perusahaan, ketika suatu perusahaan tidak
mempunyai serta mengimplementasikan SOP secara baik, maka suatu perusahaan
yang dimaksud tidak memiliki fungsi secara maksimal dalam proses pengendalian
internalnya. SOP bisa menjadi suatu tuntunan setiap pegawai ketika menjalankan

masing-masing tugas/jobdesk mereka sesuai bidangnya, sehingga secara langsung



maupun tidak langsung dapat memberikan peningkatan pada kualitas suatu
perusahaan, baik dari sisi citra suatu perusahaan dan peningkatan pada kualitas
suatu kinerja karyawan serta beberapa hal lain. Laboratorium Xyz sudah memiliki
sertifikasi 1ISO 9001:2008. ISO 9001:2008 merupakan sebuah standar internasional
pada sistem manajemen mutu dan kualitas serta merupakan suatu pedoman
beberapa praktek manajemen sistem, dimana memiliki tujuan untuk memberikan
jaminan kesesuaian suatu tahapan atau proses dan produk (barang/jasa).
Laboratorium Xyz telah memiliki SOP yang disesuaikan dengan 1SO 9001:2008
untuk menjalankan operasionalnya, hamun dengan adanya SOP tersebut terlihat
masih ada beberapa kelemahan atau kekurangan dalam aktivitas pengendalian

persediaannya.

Sesuai uraian yang dijelaskan, penulis ingin melakukan suatu penelitian untuk
mengetahui bagaimana evaluasi aktivitas pengendalian internal atas persediaan di
Laboratorium Xyz Surabaya. Penelitian ini diharapkan dapat berguna menjadi suatu
evaluasi dalam penerapan aktivitas pengendalian internal atas persediaan yang telah

berjalan.

1.2 Rumusan Masalah
Sesuai dengan masalah yang sudah dijelaskan tersebut, bisa dilakukan suatu
rumusan permasalahan, yakni: Bagaimana evaluasi aktivitas pengendalian internal

atas persediaan di Laboratorium Xyz Surabaya?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yakni agar bisa memberikan evaluasi aktivitas

pengendalian internal atas persediaan di Laboratorium Xyz Surabaya.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Untuk penulis: dengan adanya penelitian ini penulis mendapatkan suatu
pengalaman dalam memberikan analisis masalah pada aktivitas
pengendalian internal atas persediaan yang terdapat di Laboratorium Xyz
Surabaya.

2. Untuk perusahaan: dapat dijadikan bahan dalam mempertimbangkan
penerapan aktivitas pengendalian internal perusahaan.

3. Untuk universitas: memberikan tambahan referensi karya tulis ilmiah

untuk mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teoritis

2.1.1 Pengendalian Internal

2.1.1.1 Pengertian Pengendalian Internal

Pengendalian mencakup seluruh- metode, kemudian kebijakan serta
pedoman organisasi yang memberikan jaminan pada keamanan harta kekayaan
suatu perusahaan, akurasi dan layak ataupun tidaknya data manajemen serta suatu
standar operasi manajemen lain. Pada tahun 1992, COSO memberikan definisi
pengendalian secara internal, yakni: Internal control is process, affected by
entility’s board of directors, management and other personnel, designed to provide
reasonable assurance regarding the achievement of objectives in the following
categories: 1) Effectiveness and efficiency of operations; 2) Reability of Financial
Reporting; 3) Compliance with Applicable laws and regulations. Pengendalian
internal dapat didefinisikan ‘sebagaisebuah tahapan yang dipengaruhi dewan
direksi, kemudian manajemen serta karyawan,|dengan melakukan rancangan agar
bisa menjamin memberikan keyakinan atas pencapaian tujuan organisasi melalui
efisiensi serta efektifitas pada operasional, kemudian penyajian laporan keuangan
yang bisa dipercaya, ketaatan pada undang-undang serta peraturan yang

diberlakukan, (Susanto, 2017).

American Institute of Certified Public Accountants (AICPA) berpendapat

bahwa pengendalian internal berisi tentang perencanaan dalam berorganisasi terkait



seluruh cara yang sudah disiapkan untuk melakukan pemeriksaan akurasi serta
suatu keandalan pada data akuntansi, mengamankan aktiva, memberikan dorongan
pada kepatuhan pada suatu kebijakan manajerial yang ada, serta meningkatkan
efisiensi operasional perusahaan. Jadi sistem pengendalian internal tidak hanya
terbatas pada fungsi pada departemen akuntansi serta keuangan. Definisi
Pengendalian menurut 1A adalah sebagai berikut : "...masing-masing perbuatan
yang diambil dari manajemen agar bisa memberikan peningkatan kemungkinan
pencapaian tujuan serta sasaran yang ditentukan. Pengendalian bisa memiliki sifat
yang preventif (agar bisa memberikan pencegahan adanya beberapa hal yang tidak
diharapkan), kemudian detektif (agar bisa melakukan deteksi serta melakukan
perbaikan beberapa yang tidak diinginkan yang sudah terjadi), ataupun direktif
(agar bisa memberikan sebab ataupun memberikan arah adanya hal yang
diinginkan). Dimana konsep pada sistem pengendalian yakni gabungan beberapa
komponen pengendalian yang memiliki integrasi serta beberapa aktivitas yang
dipakai pada organisasi agar beberapa tujuan serta sasaran bisa tercapai."(1Al,

2020)

Pengendalian internal adalah sebuah prosedur yang terpengaruh oleh badan
dalam perusahaan, yakni dewan direksi, kemudian oleh manajemen, dan beberapa
personel lain yang sebelumnya sudah dirancang agar bisa memberikan penjaminan
terkait pada pencapaian tujuan perusahaan seperti efisiensi serta efektivitas operasi,
kemudian reliabilitas laporan keuangan, serta melakukan penyesuaian antara

regulasi dan peraturan yang sudah berlaku.(Bodnar et al., 2006)
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Sistem pengendali internal merupakan sebuah prosedur yang dilaksanakan
olen dewan komisaris, kemudian dilaksanakan oleh manajemen, dan beberapa
anggota yang lainnya. Hal tersebut dirancang agar bisa diberikan sebuah keyakinan
yang baik terkait capaian dari tiga golongan, tujuannya yakni ketaatan terhadap
hukum serta keberlakuan sebuah peraturan, suatu keandalan laporan keuangan,
kemudian efisiensi, serta efektivitas.(Mulyadi, 2002) Sedangkan menurut (Sunarto,
2003) sistem dalam mengendalikan secara internal yakni suatu tahapan yang
terpengaruh dari dewan komisaris, terpengaruh oleh manajemen, serta beberapa
anggota satuan usaha lainnya, hal tersebut disusun agar bisa memperoleh sebuah
keyakinan yang memadai terkait sebuah capaian tujuan dalam tingkat efektif dan
efesien sebuah operasional, laporan keuangan yang andal, dan sesuainya peraturan

yang berlaku saat ini dengan Undang-Undang.

2.1.1.2 Tujuan Pengendalian Internal

Terdapat tujuan dari sebuah sistem dalam mengendalikan secara internal,
yakni memberikan | jaminan . terhadap efektif. dan efisien sebuah operasional
perusahaan. Pengendalian internal adalah penerapan prosedur-oleh dewan direksi,
olen manajemen, serta semua staf dalam rangka menjamin yang memadai dari

capaian sebuah pengendalian, yang mencakup: (Makikui et al., 2017)

a) Laporan keuangan yang reliabilitas
b) Operasi yang efektif dan efisien

¢) Antara regulasi dan peraturan telah sesuai
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Menurut Mulyadi tujuan pengendalian intern adalah untuk mendorong

efisiensi perusahaan serta kepatuhan kebijakan manajemen, serta menjadi jaminan

terhadap kekayaan investor dan kreditur.(Mulyadi, 2008) Berikut ini adalah alat-

alat yang digunakan manajemen dalam membantu mencapai tujuan: (IAl, 2020)

a)
b)

c)

d)

f)

Pengaman aktiva organisasi

Menetapkan tujuan dan sasaran operasi atau program

Informasi operasi dan financial yang memiliki hubungan relevan, akan bisa
diandalkan serta bisa dipercaya.

Efektif dan efisien dalam memberikan manfaat bagi sumber daya organisasi
Kepatuhan pada hukum atau regulasi, norma, bisnis yang beretika, dan kontrak
Memberikan identifikasi terhadap risiko dan mempergunakan cara yang efektif

agar bisa dikendalikan.

Melaksanakan suatu pengendalian yakni pertanggungjawaban pada

manajemen, kemudian alasan utama diperlukannya pengendalian pada aktivitas

bisnis yakni:(Susanto, 2017)

a.

b.

Memberikan jaminan dan keyakinan terhadap pencapaian tujuan aktivitas
bisnis (sistem informasi dan sistem operasi).

Agar memberikan pengurangan risiko yang akan berhadapan dengan
perusahaan, dikarenakan adanya kejahatan, bahaya ataupun kerugian dari
penipuan, kemudian kecurangan, suatu penyimpangan, penyelewengan serta

suatu penggelapan.
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c. Memberikan jaminan dan keyakinan terhadap pertanggungjawaban hukum

yang telah terpenuhi.

2.1.1.3 Komponen Pengendalian Internal

COSO dan SAS No. 78 memberikan pernyataan bahwa pengendalian

internal mempunyai 5 komponen yang terkait, yakni: (Susanto, 2017)

a. Lingkungan Pengendalian (Control Environment)
merupakan suatu pembentukan keadaan dalam organisasi serta memberikan
kesadaran berkaitan diperlukannya pengendalian terhadap sebuah organisasi.
Lingkungan pengendalian yakni suatu dasar untuk seluruh komponen dalam
mengendalikan internal lain yang menghadirkan hirarki ketika memberikan
pembentukan pada struktur organisasi. Kemudian lingkungan pengendalian
memiliki pengaruh dari sejarah serta budaya organisasi pada bagaimana tujuan
organisasi tercapai. Di bawah ini faktor-faktor yang memberikan pengaruh
pada lingkungan pengendalian:
1) Integritas dan nilai etika *
Etika serta integritas yakni suatu produk dari budaya organisasi.
Dimana kebijakan manajemen menunjukkan keinginan dari manajemen,
namun budaya pada organisasi menetapkan apa yang sebenarnya terjadi
serta aturan mana yang wajib untuk diikuti.
Komitmen terhadap integritas dan etika dapatdilihat dari
tindakan/perbuatan dan pilihan dari manajemen puncak yang kemudian

akan memberikan dorongan budaya secara etis pada lingkungan



2)

3)

4)

5)
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organisasi. Ketika karyawan memperhatikan tingkah laku pimpinan
organisasi ataupun top manajemen yang tidak etis maka karyawan akan
memiliki tingkah laku yang tidak etis juga.
Komitmen terhadap kompetensi

Kompetensi memiliki arti bahwa karyawan mempunyai wawasan
serta suatu keahlian agar bisa menjalankan tugasnya. Manajemen
melakukan evaluasi terhadap kinerja karyawan tersebut, terkait kesesuaian
antara kinerja yang diharapkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk
memperkerjakannya.
Partisipasi dewan direksi dan tim auditor

Tim auditor dibentuk dari beberapa orang diluar organisasi. Ketika
para auditor bisa menjalankan peran dengan baik pada saat melakukan
penilaian terhadap kebijakan serta operasi suatu perusahaan, maka
pencapaian tujuan sistem pengendalian internal akan lebih efektif. Dimana
tim auditor wajib memberikan peringatan pada dewan direksi berkaitan
dengan adanya.masalah, sebelum permasalahan yang dimaksud berubah
menjadi serius.
Filosofi dan gaya manajemen

Yakni suatu pendekatan manajemen ketika berhadapan pada risiko
bisnis, sikap ketika berhadapan pada akurasi data akuntansi, serta suatu
perhatian pada keselarasan antara anggaran dan realisasi operasional.

Struktur organisasi
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Merupakan rancangan yang komprehensif/menyeluruh dalam
merencanakan, melaksanakan serta mengawasi kegiatan yang dijalankan
oleh manajemen. Penyusunan struktur organisasi didasarkan pada tujuan
perusahaan. Perusahaan yang mempunyai struktur organisasi yang
merepresentasikan/mencerminkan fungsi manajemen dan wewenang serta
tanggungjawab secara tepat akan memberikan kemudahan dalam
pencapaian tujuan dengan meminimalisir risiko yang ada.

6) Pemberian wewenang dan tanggung jawab

Manajemen wajib memberikan sebuah kewenangan serta
tanggungjawab - agar bisa melaksanakan kegiatan serta melakukan
pembuatan laporan yang dibutuhkan. Tantangan yang terbilang berat yang
akan dihadapi oleh manajemen yakni membagikan kewenangan serta
tanggung jawab yang sejalan pada pencapaian tujuan dengan
meminimalisir risiko.

7) Kebijakan mengenai sumber daya manusia dan penerapannya

Kebijakan berkaitan' dengan'SDM merupakan harapan organisasi
terkait dengan permasalahan integritas, kemudian etika serta kompetensi.
Kebijakan tersebut memberikan gambaran bahwa organisasi melakukan
pelatihan, melakukan evaluasi, memberikan promosi serta memberi
kompensasi untuk karyawan. Adanya tahapan rekrutmen yang tersusun
secara baik menunjukkan komitmen perusahaan terhadap karyawannya.

b. Menilai Risiko
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Adalah suatu aktivitas yang dijalankan dari manajemen ketika melakukan
identifikasi serta melakukan analisis risiko yang memberikan hambatan pada
suatu perusahaan ketika melakukan pencapaian pada tujuannya. Risiko yang
berasal dari lingkungan eksternal perusahaan akan memberikan pengaruh pada
suatu perusahaan secara menyeluruh, yang mencakup dalam risiko tersebut
adalah tantangan dari kompetitor, suatu perubahan pada keadaan ekonomi,
majunya teknologi, kebijakan pemerintah serta bencana alam.

Risiko yang berasal dari lingkungan internal perusahaan memiliki
hubungan pada kegiatan di suatu organisasi, contohnya gangguan pada sistem
informasi yang disebabkan dari suatu kesalahan pegawai yang tidak terlatih
dan tidak mempunyai motivasi ataupun karena adanya tanggungjawab
manajemen yang terjadi perubahan sehingga menjadikan dewan direksi dan tim
audit tidak efektif.

. Aktivitas pengendalian

Adalah suatu kebijakan serta tahapan dari manajemen agar bisa menjamin
memberikan 'keyakinan  bahwa . manajemen sudah - dilaksanakan sesuai
seharusnya.. Dalam ' mengendalikan kegiatan tersebut wajib memberikan
jaminan atas kegiatan yang dijalankan, yaitu agar dalam pencapaian tujuannya
dapat dilakukan penghindaran risiko.

Beberapa jenis aktivitas pengendalian adalah sebagai berikut:

1) Prosedur otorisasi. Prosedur tersebut dihadirkan agar bisa memberi
kewenangan/otorisasi terhadap karyawan dalam menjalankan kegiatan

transaksi. Tahapan dalam proses transaksi memiliki perbedaan antara



d.

2)

3)

4)
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transaksi satu dengan yang lainnya. Contohnya prosedur siklus
pengeluaran kas akan memiliki perbedaan dengan prosedur penerimaan
kas.

Melakukan pengamanan aset serta catatan. Dimana kategori kedua yang
diuraikan dari aktivitas pengendalian memiliki fokus terhadap sebuah
keamanan aset serta pencatatannya. Dimana manajemen wajib meng
implementasikan perlindungan secara baik agar bisa memberikan
perlindungan pada aset serta catatan.

Pemisahan fungsi, dimana Klasifikasi ketiga dari pengendalian kegiatan
memberikan sorotan berkaitan pada pemisahan tanggungjawab terhadap
karyawan wajib terdapat suatu pemisahan secara jelas antara suatu
kewenangan serta tanggung jawab yang dibagikan terhadap individu serta
terhadap orang lain. Dimana pemisahan tersebut akan melakukan
pengurangan kesempatan terhadap karyawan yang merugikan bagi
perusahaan.

Pencatatan serta dokumentasi.yang memadai, dimana kategori keempat
dari suatu pengendalian kegiatan yang berhubungan pada beragam jenis
dokumen serta pencatatan yang dipakai di sistem informasi akuntansi.
Kemudian manajemen wajib memberikan keharusan pada penggunaan
dokumen serta pencatatan akuntansi agar bisa memberikan jaminan pada
suatu transaksi akuntansi yang ada sudah dilakukan pencatatan secara

tepat.

Informasi dan komunikasi
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Komponen keempat dari suatu pengendalian secara internal yakni
beberapa informasi serta komunikasi. Suatu informasi dibutuhkan oleh seluruh
tingkatan manajemen organisasi agar bisa melakukan pengambilan keputusan,
kemudian membuat laporan keuangan serta memahami kepatuhan pada
kebijakan yang sudah ditetapkan. Beberapa informasi yang memiliki kualitas
dilakukan identifikasi, dilakukan pengambilan, diproses serta dilakukan
pelaporan pada sistem informasi. Komunikasi telah tercakup di sistem
informasi. Komunikasi wajib  memberikan pesan secara jelas dari top
manajemen jika karyawan wajib menjalankan pengendalian intern dengan
sungguh-sungguh. Setiap individu pegawai wajib bisa melakukan pemahaman
secara jelas berkaitan dengan sistem pengendalian internal dan peran yang
wajib dijalankan.

e. Pengawasan (Monitoring)

Pengawasan, menjadi komponen kelima dari suatu sistem dalam
mengendalikan intern, yakni suatu tahapan penilaian pada kualitas kinerja pada
sistem pengendalian intern. Perubahan organisasi serta cara bagaimana suatu
pengendalian intern diimplementasikan di. perusahaan. Suatu pengawasan
memberikan bantuan pada manajemen untuk menetapkan suatu perbaikan pada
sistem ketika berhadapan dengan perubahan kondisi. Kemudian pengawasan
tersebut mencakup juga penilaian pada perancangan serta implementasi

pengendalian serta tindakan perbaikan.

2.1.1.4 Unsur Pengendalian Internal
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Terdapat 4 unsur yang wajib terpenuhi dalam sistem pengendalian internal

di perusahaan, yakni:(Mulyadi, 2018)

a) Struktur dalam organisasi yang melakukan pemisahan pertanggungjawaban

secara fungsional dengan tegas.

b) Sistem kewenangan serta pedoman catatan yang melindungi aset,

pemasukan, hutang, serta beban dan biaya.

c) praktek yang sehat ketika menjalankan tugas serta fungsi pada masing-

masing unit organisasi.

d) Kualitas karyawan yang sesuai dengan tanggung jawabnya.

2.1.1.5 Prinsip Pengendalian Internal

Menurut (Hery, 2014), terdapat 6 prinsip dalam mengendalikan internal

yang bisa dipakai agar tujuan pengendailan akuntansi bisa tercapai:

a)

b)

Pemisahan fungsi, hal tersebut bertujuan untuk secepatnya dilakukan
pengawasan dan menghindari dari sebuah kesalahan serta untuk melakukan
pencapaian terhadap pelaksanaan tugas yang efisien. e

Pemberian wewenang memiliki sebuah prosedur, hal tersebut bertujuan
sebagai jaminan ketika sebuah transaksi sudah diotorisasi oleh seseorang yang
memiliki kewenangan.

Prosedur dokumentasi, dalam menghadirkan sistem pengendalian akuntansi
secara efektif diperlukan dokumentasi yang layak karena bisa memberikan

beberapa dasar untuk ditetapkan pertanggung jawabannya dalam

melaksanakan dan melakukan catatan akuntansi.
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d) Catatan dan prosedur dalam akuntansi, tujuannya adalah supaya cacatan-
catatan akuntansi bisa dipersiapkan secara teliti, kemudian tepat, cepat, dan
segera dilakukan pelaporan terhadap beberapa pihak yang membutuhkan data
akuntansi tersebut.

e) Fisik yang di awasi, berkaitan dengan digunakannya beberapa alat elektronis
dan mekanis ketika melaksanakan dan mencatat akuntansi.

f) Melakukan pemeriksaan di internal dengan bebas, terkait dengan komparasi
antara aset yang ada dengan catatan aset, menyelenggarakan rekonsiliasi rutin
antara data perusahaan dengan rekening koran, serta melakukan pengadaan
penghitungan kembali pada gaji karyawan. Hal tersebut memiliki tujuan agar

bisa melakukan pengadaan pengawasan terhadap kebenaran pada data.

Menurut (Ardana & Lukman, 2016) terdapat beberapa prinsip pengendalian

internal untuk mencapai tujuan pengendalian internal:

a) Penetapan Tanggung Jawab
Dalam suatu organisasi setidaknya harus ada pejabat ata}u penanggung
jawab dalam setiap fungsi, agar dapat menciptakan pengendalian yang efektif.
b) Pemisahan Tugas
Diperlukan adanya pemisahan dalam tugas ketika menggunakan prinsip
pengendalian, bertujuan agar bisa meminimalisir human eror yang secara
umum sering terjadi karena adanya tugas yang rangkap dan kompetensi yang
dimiliki tidak sesuai.

¢) Media Dokumentasi
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Laporan keuangan merupakan salah satu dari media dokumentasi,
dokumen/formulir merupakan hasil dari dokumentasi. Dokumen atau formulir
memiliki fungsi yang penting khususnya untuk kepentingan auditor. Ada
beberapa persyaratan untuk mengetahui kualitas dari sebuah dokumen, yakni;
mempunyai nomor urut yang tercetak, penanggungjawab menjalankan metode
pengecekan/verifikasi yang sudah ada, dan terdapat flowchart/bagan alir.

d) Kontrol Secara Fisik, Mekanis, dan Elektronis

Pemanfaatan perkembangan teknologi dapat menguntungkan perusahaan
terkait dengan pengamanan aset perusahaan, khususnya dalam peningkatan
kualitas pengendalian internal, karena dengan adanya komputerisasi akan
memudahkan pemantauan terhadap pengendalian tersebut.

e) Verifikasi oleh Pejabat Internal yang Independen

Pejabat yang independen adalah seorang petugas yang tidak memiliki
hubungan atau ikatan terhadap sebuah organisasi., misalnya seorang petugas
kasir yang menghitung uang, dan lain-lain.

f) Sistem dan Alat Kontrol Lainnya

Ada sistem-sistem lain.'yang umum digunakan yakni; karyawan yang
bertugas memiliki asuransi pada persediaan dagang, jadi ketika terjadi
kehilangan persediaan, maka bisa dilakukan penggantian, memutasi petugas,

dan lain-lain.

2.1.1.6 Prosedur Pengendalian Internal

Prosedur pengendalian internal menurut (Arens & Loebbecke, 2008)

terdapat 5 golongan, yakni:



a)

b)
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Kecukupan dalam pemisahan tugas. Pada prinsipnya bahwa pemisahan tugas
merupakan pemisahan sebuah fungsi akuntansi dan fungsi penyimpanan
aktiva, pemisahan antara fungsi penyimpanan aktiva dengan fungsi otorisasi
transaksi yang berkaitan, kemudian pemisahan fungsi akuntasi dengan fungsi
otorisasi.

Kepantasan otorisasi terhadap aktivitas dan transaksi. Ketika di internal
organisasi, dasar otorisasi akan mempengaruhi setiap transaksi yang terjadi,
kemudian akan disetujui oleh seseorang yang memiliki kewenangan.
Memadainya sebuah catatan dan dokumen. Tentunya dalam sebuah organisasi
diharuskan memiliki otorisasi terhadap pelaksanaan setiap transaksi, media
yang digunakan adalah sebuah formulir. Formulir tersebut ketika digunakan
harus dilakukan pengawasan yang maksimal agar pelaksanaan otorisasi bisa
berjalan dengan baik. Ketika prosedur catat-mencatat terlaksana dengan baik,
maka akan memperoleh data-data yang dimasukkan di dalam formulir akan
baik juga. Tentunya pada proses tersebut akan melahirkan beberapa informasi
yang bisa diandalkan oleh perusahaan. Beberapa unsur pengendalian yang
harus diperhatikan, yakni:'dokumen bernamor urut tercetak harus terancang,
catatan ketika pelaksanaan tranksasi harus dicatat ketika transaksi tersebut
sedang dilaksanakan, kesederhanaan dalam melakukan rancangan dokumen
dan cacatan harus dilakukan yang berujuan agar memberikan kemudahan serta
memberikan pemahaman terhadap apa yang dicatat dan dokumen tersebut,

rancangan dokumen dibuat dimaksimalkan agar bisa memenuhi keperluan-
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keperluan, rancangan dokumen dan catatan tersebut bertujuan agar data yang
dicatat benar.

d) Aktivadan catatan terhadap pengendalian fisik. Maksudnya adalah sarana yang
memberikan penyediaan kekayaan dan catatan fisik, contohnya adanya gudang
yang berguna agar barang tidak dicuri atau rusak.

e) Melakukan pengecekan dalam pelaksanaannya. Agar diketahui pelaksanaan
prosedur, maka diperlukan pengecekan secara berkala. Cara yang biasanya
digunakan dengan memisahkan sebuah tugas dari fungsi akuntansi,
penyimpanan, dan fungsi transaksi. Hal tersebut akan mengakibatkan adanya
ke-independen-an terhadap sebuah pelaksanaan transaksi.

2.1.1.7 Keterbatasan Pengendalian Internal

Terdapat suatu batasan dalam pengendalian secara intern, oleh karena itu

dalam pengendalian intern tidak bisa berfungsi, yakni:(Susanto, 2017)

a. Kesalahan (Error), kesalahan hadir jika karyawan menjalankan suatu
pertimbangan yang salah ataupun tidak fokus selama bekerja.

b. Kolusi (Collusion), Kolusi ‘ada jika dua ‘ataupun ‘lebih pega\;vai melakukan
konspirasi-agar bisa menjalankan suatu - pencurian pada lokasi mereka
melakukan pekerjaan. Sebagai contoh bagian penjualan dan kepala bagian dari
penjualan setuju agar bisa melakukan pengambilan uang dari cash register
serta agar bisa melakukan penutupan pencurian yang dimaksud dijalankan
suatu pemalsuan rekonsilisasi harian pada cash register yang dimaksud.
Dengan menjalankan kolusi yang dimaksud, mereka bisa sukses ketika

menjalankan pencurian. Walaupun memungkinkan mengimplementasikan
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kebijakan prosedur untuk mendeteksi suatu pencurian, kebanyakan manajer
lebih melakukan pertimbangan usaha mempergunakan karyawan secara baik
serta menghadirkan kepuasan pada pekerjaannya. Hal tersebut diyakini dapat
meminimalisir keinginan melakukan pencurian serta kolusi. Secara umum
akuntan serta manajer mengakui jika kolusi ada, maka suatu pengendalian yang
ada tidak bisa efektif.

Penyimpangan manajemen, dikarenakan manajer sebuah organisasi
mempunyai banyak otoritas ketika dibandingkan pada karyawan yang umum,
tahapan dalam mengendalikan secara efektif di tingkatan manajemen bawah
serta terbilang tidak efektif di tingkatan atas. Contohnya, manajer persediaan
bisa melakukan pencurian uang dari suatu penerimaan harian sesudah
rekonsilisasi kas harian. Kemudian manajer menyelaraskan jumlah penerimaan
yang dimaksud saat memberikan laporan ke atasan. Maka rekonsiliasi hanya
terbilang efektif di bagian administrasi pada tingkatan bawah serta tidak efektif
di manajer tingkatan atas.

Manfaat serta pembiayaan, dimana ‘konsep penjaminan’ yang memiliki
keyakinan “ataupun ' logis -memiliki kandungan 'makna; jika pembiayaan
pengendalian secara intern tidak lebih dari manfaatnya yang dihasilkan.
Kemudian pengendalian yang logis yakni pengendalian yang memberi manfaat
tinggi dari pembiayaan yang keluar agar bisa menjalankan pengendalian yang

dimaksud.
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2.1.2 Aktivitas Pengendalian Internal

Aktivitas pengendalian internal yakni sebuah kebijakan serta prosedur yang
bisa memberikan jaminan atas terlaksananya arahan dari manajemen. Kegiatan
dalam pengendalian yang dimaksud akan memberikan bantuan untuk memberikan
kepastian atas penanggulangan risiko dengan tujuan melakukan pencapaian tujuan
perusahaan yang telah dilaksanakan. Dalam pandangan COSO ada tiga prinsip yang

menjadi pendorong kegiatan pengendalian, yakni:(COSO, 2013)

a. The organization selects and develops control activities that contribute to the
mitigation of risks to the achievement of objectives to acceptable level.

b. The organization selects and develops general control activities over
technology to support the achievement of objectives.

c. The organization deploys control activities through policies that establish

what is expected and procedures that put policies into action.

Kemudian Alvin A. Arens melakukan pengembangan atas aktivitas
pengendalian yang berkaitan dengan kebijakan dan prosedur yang kemudian

dimasukkan ke dalam lima jenis aktivitas yang spesifik, yakni:(Arens et al., 2013)

a. Pemisahan Tugas
Pengendalian yang tergolong baik yakni pemberian tanggung jawab
kepada pegawai yang sesuai kemampuannya dan tidak berlebihan. Sebuah
fungsi tidak dibolehkan menjalankan seluruh tahapan di suatu transaksi.

Ketika seluruh fungsi menjadi satu, tentu akan ada catatan transaksi yang
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sebenarnya tidak terjadi, dan mengakibatkan tidak adanya jaminan atas
kekayaan perusahaan.
Otorisasi Transaksi dan Kegiatan yang Memadai

Dalam organisasi perusahaan, bahwa masing-masing transaksi yang ada
dilakukan atas landasan otorisasi dari pejabat yang mempunyai wewenang
untuk memberikan persetujuan atas transaksi tersebut. Di sebuah organisasi
terdapat sistem yang berisi aturan terkait pembagian wewenang atas
terlaksanya transaksi. Dengan hadirnya pembagian kewenangan tersebut
akan memberikan kemudahan ketika dilakukan audit. Otorisasi memberikan
batasan atas kegiatan transaksi dan melakukan pencegahan adanya
penyelewengan transaksi.
Dokumen Catatan yang Memadai

Penggunaan suatu dokumen serta pencatatan yang memadai agar bisa
memberikan bantuan keyakinan adanya catatan transaksi serta kejadian
dengan memadai. Kemudian dokumen serta catatan yang memadai akan
memberikan hasil. informasi yang' dilakukan penelitian serta-bisa diyakini
berkaitan pada kekayaan, kemudian utang, pemasukkan serta pembiayaan
sebuah organisasi.
Keamanan yang Memadai

Pembatasan pada akses ke lokasi penyimpanan suatu aset serta
pencatatan perusahaan agar bisa menghindari adanya pencurian pada aset
serta data perusahaan.

Pengecekan Independen Terhadap Kinerja
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Seluruh pencatatan yang berkaitan dengan aktiva wajib dilakukan
pengecekan periodik antara catatan dan fisik oleh suatu organisasi

independen, agar bisa terjaga objektivitas pemeriksaannya.

2.1.3 Persediaan
2.1.3.1 Pengertian Persediaan
Dalam pandangan Ikatan Akuntan Indonesia bahwa pengertian dari
persediaan, yakni: (Chrisna & Hernawaty, 2018)
a. Aktivitas usaha yang tersedia untuk dilakukan penjualan
b. Di tahapan produksi ataupun di suatu perjalanan; atau
c. Dapat berupa bahan ataupun perlengkapan agar bisa dipakai di tahapan
produksi ataupun menghasilkan jasa
Persediaan mencakup keseluruhan barang milik perusahaan pada kondisi
tertentu, yang tujuannya agar bisa dilakukan penjualan kembali ataupun dilakukan
konsumsi di siklus operasi. Seluruh barang yang memiliki wujud dapat dikatakan
sebagai persediaan, namun tergantung-dari ‘'sifat. dan jenis usaha yang dijalankan
perusahaan.(Chrisna & Hernawaty, 2018)
2.1.3.2 Metode Pencatatan Persediaan
Dalam pandangan (Angkasa et al., 2019) terdapat dua sistem akuntansi di
metode catatan persediaan, yaitu:
a. Sistem persediaan periodik (periodic inventory sistem) seringkali dipakai suatu
perusahaan yang melakukan penjualan barang secara relatif murah, serta sistem

tersebut tidak menjalankan catatan terhadap mutasi terhadap persediaan barang
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dagangan, dimana dengan melakukan pertimbangan pembiayaan agar bisa
melakukan catatan yang terbilang besar. Dimana memberikan akibat agar bisa
mendapatkan informasi pada jumlah persediaan yang akan dipakai ketika
melakukan penyusunan laporan keuangan, kemudian perusahaan wajib
menjalankan penghitungan dengan periodik minimal sekali pada satu tahun.
b. Sistem persediaan perpetual (perpetual inventory sistem), dimana suatu
perusahaan akan melakukan pertahanan pada sebuah catatan yang
berlanjut/kontinyu pada jumlah persediaan yang ada. Oleh karena itu lebih
memberikan kemudahan untuk dilakukan pengawasan pada masing-masing
pembelian serta suatu penjualan barang dagangan yang dilakukan pencatatan
di sebuah akun persediaan. Melalui cara tersebut, saldo serta jumlah pada
pembelian serta penjualan bisa tahu dari catatan persediaan. Perhitungan
barang juga akan dijalankan agar bisa melakukan pencocokan dengan
pencatatan.
2.1.3.3 Metode Penilaian Persediaan
Terdapat 4 metode persediaan. utama menurut (Angkasa et al., 2019)
diantaranya:
a. Identifikasi khusus
Metode mengidentifikasi secara khusus menetapkan nilai persediaan barang
sesuai pada harga perolehan barang. Metode tersebut melakukan pemberlakuan
pengkodean pada setiap barang yang dibeli.

b. Metode First In, First Out (FIFO)
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Metode ini mengasumsikan bahwa persediaan barang yang akan dijual
kepada konsumen adalah persediaan paling awal yang dibeli oleh perusahaan.
Dalam hal ini nilai persediaan yang akan dikurangi adalah nilai persediaan
yang diakui pada awal pembelian barang dengan supplier tanpa
memperhatikan apakah secara fisik barang yang dijual tersebut merupakan stok
awal ataupun akhir.

c. Metode Last In, First Out (LIFO)

Metode tersebut memiliki asumsi jika persediaan pada barang yang akan
dilakukan penjualan terhadap konsumen yakni suatu persediaan awal yang
dibeli dari perusahaan. Dalam hal tersebut nilai persediaan yang akan
dilakukan pengurangan yakni nilai persediaan yang memiliki pengakuan di
akhir pembelian barang tanpa memberikan perhatian apakah dengan fisik
barang yang dilakukan penjualan yang dimaksud stok awal ataupun akhir.

d. Metode Rata-rata Tertimbang

Metode tersebut memiliki asumsi jika persediaan pada barang yang akan
dilakukan penjualan terhadap konsumen yakni suatu. persediaan akhir yang
dilakukan “pembelian dari’ perusahaan. | Dalam 'hal tersebut ' perusahaan
melakukan perhitungan rata-rata nilai pada persediaan melalui cara
perhitungan total biaya dibagi dengan total unit barang.

2.1.3.4 Biaya Persediaan
Menurut Mulya (2010) dalam penelitian yang dilakukan oleh Sari,

pembiayaan yang ditimbulkan dari persediaan, yakni:(Sari, 2018)
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a. Biaya penanganan, mencakup pembiayaan perawatan, kemudian biaya
penyimpanan, pajak properti, asuransi, serta penyusutan

b. Pembiayaan pemesanan yakni pembiayaan yang berkenaan dengan suatu
penempatan di tahapan pesanan untuk pemasok

c. Biaya stockout, mencakup pembiayaan yang gagal dalam melakukan
pemenuhan pembiayaan terhadap pelanggan, untuk suatu perusahaan yang
melakukan produksi yakni pembiayaan dari hilangnya penjualan, laba, serta
hilangnya goodwill dari pelanggan. Untuk perusahaan manufaktur, bahwa
pembiayaan stockout mencakup pembiayaan penundaan produksi serta
pembiayaan penurunan waktu serta pembiayaan yang berhubungan pada

produksi yang dimulai kembali.

2.1.4 Pengendalian Internal Persediaan
2.1.4.1 Pengendalian Persediaan

Pengendalian persediaan dibutuhkan agar bisa melakukan penjagaan
kuantitas pada fisik persediaan. Pengendalianpersediaan ‘wajib diawali segera
sesudah ada penerimaan persediaan. Kemudian. pengendalian dijalankan melalui
cara melakukan pencocokkan seluruh dokumen yang berhubungan dengan
pembelian persediaan. Kemudian laporan penerima wajib dilakukan pencocokkan
seluruh dokumen yang berhubungan dengan pembelian persediaan. Laporan
penerima wajib dilakukan pencocokan pada pesanan pembelian serta faktur yang
tertera. Sesudah seluruh dilakukan pencocokkan selanjutnya wajib dilakukan

pencatatan persediaan serta hutang usaha di catatan akuntansi perusahaan. Dalam
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suatu pengendalian fisik pada suatu persediaan juga wajib dimasukkan dalam

gudang yang mempunyai akses terbatas. Pengeluaran barang wajib dijalankan

melalui kontrol formulir permintaan pada barang, yang wajib memperoleh otoritasi

dari pihak yang memiliki kewenangan.(Yulientinah & Siregar, 2021)

Pengendalian persediaan yakni rangkaian suatu kebijakan pengendalian

agar bisa menetapkan tingkatan persediaan yang wajib dilakukan penjagaan, kapan

serta berapa banyak persediaan wajib dilakukan penambahan. Aktivitas tersebut

menetapkan serta memberikan jaminan tersedianya persediaan pada kuantitas serta

waktu secara tepat. Secara umum bahwa pengendalian terhadap persediaan bisa

dijalankan melalui, beberapa hal: (Maisaroh et al., 2019)

a.

Terdapat suatu tugas dan tanggungjawab yang terpisah antara bagian dari
pembelian, kemudian penerimaan, kemudian akuntansi, bagian gudang, serta
penjualan

Mempergunakan formulir yang memiliki nomor urut

Terdapat sistem otoritasi (kewenangan)

Mempergunakan budget.untuk ‘pembelian, tahapan melakukan produksi,
penjualan, penerimaan serta pengeluaran kas.

Suatu pemesanan barang mempergunakan EQQ

Mempergunakan sistem catatan perpetual serta kartu stok persediaan

Menurut Homgren Horison (2014) dalam penelitian Maireni dan Pandoyo,

terdapat elemen yang wajib ada untuk memberikan dukungan dalam pengendalian

internal secara baik terhadap persediaan yakni:(Maireni & Pandoyo, 2021)

a.

Menghitung persediaan barang dengan fisik
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b. Melakukan pembuatan beberapa prosedur

c. Melakukan penyimpanan persediaan secara baik

d. Melakukan pembatasan akses persediaan secara baik

e. Mempergunakan sistem perpetual

f. Melakukan pembelian persediaan di jumlah yang ekonomis

g. Tidak melakukan penyimpanan persediaan yang terbilang banyak dan melebihi
batas.

2.1.4.2 Tujuan Pengendalian Persediaan

Tujuan pengendalian persediaan adalah sebagai berikut: (Maruf et al., 2019)

a. Agar bisa melakukan pemenuhan keperluan ataupun suatu permintaan
konsumen secara cepat

b. Agar bisa melakukan penjagaan produksi supaya perusahaan tidak
merasakan/mengalami kehabisan persediaan yang memberikan akibat
berhentinya tahapan produksi, hal tersebut karena alasan adanya kemungkinan
barang akan langka, oleh karena itu sulit untuk didapatkan, memiliki
kemungkinan bahwa supplier terlambat melakukan pengiriman barang yang
dipesan

c. Agar bisa memberikan pertahanan ketika mungkin adanya peningkatan pada
penjualan serta laba perusahaan

d. Menghindari pembelian yang kecil, sebab bisa memberikan akibat ongkos
pesan membesar

e. Melakukan penjagaan supaya penyimpanan di emplacement tidak besar, sebab

akan memberikan akibat pembiayaan membesar
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2.2 Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian yang diteliti oleh kalangan praktisi maupun
mahasiswa terhadap penerapan pengendalian internal dalam sebuah perusahaan,

penelitian-penelitian yang memiliki hubungan dengan penelitian ini, yakni:

1. Padajurnal penelitian (Fuazy & Adam, 2017) yang berjudul Analisis Sistem
Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang KPRI Universitas
Brawijaya. Mempergunakan metode secara kualitatif deskriptif. Dimana
hasil yang diteliti memberikan petunjuk jika ada beberapa kelemahan yang
ada di sistem pengendalian secara internal persediaan barang dagang
mempunyai sebab, contohnya yakni alasan efisiensi di masalah
perangkapan kewenangan serta tanggungjawab. Dimana persamaannya
yakni sistem pengendalian secara internal atas persediaan. Kemudian
bedanya yakni peneliti sekarang fokus pada pengendalian internal
persediaan perusahaan jasa sedangkan peneliti terdahulu meneliti
pengendalian internal persediaan barang dagang.

2. Pada jurnal penelitian (Kalendesang et al., 2017) yang berjudul Analisis
Efektivitas Sistem Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang Pada
Supermarket Paragon Mart Tahuna. Dengan menggunakan metode analisis
kualitatif. Hasil penelitian memberikan petunjuk jika pengendalian secara
internal pada persediaan barang dagang di Paragon Mart terbilang efektif
serta sudah ada pembagian tugas secara jelas agar bisa memberikan
peningkatan efektivitas fungsi kendali serta pemantauan. Persamaannya

adalah mengevaluasi pengendalian internal dengan menilai tingkat
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efektivitas. Dan perbedaannya adalah peneliti sekarang fokus pada
pengendalian internal persediaan perusahaan jasa sedangkan peneliti
terdahulu meneliti pengendalian internal persediaan barang dagang.

Pada jurnal penelitian (Makikui et al., 2017) yang berjudul Analisis Sistem
Pengendalian Internal Atas Pengelolaan Persediaan Berdasarkan COSO
Pada CV. Kombos Tandean Manado. Dengan menggunakan metode
kualitatif. Hasil yang diteliti mengatakan jika pada sistem pengendalian
intern terhadap pengelolaan persediaan sesuai pada COSO diperhatikan dari
aktivitas operasional perusahaan yang mempunyai kekuatan dikarenakan
sudah mengimplementasikan beberapa unsur kendali intern sejalan pada
SOP perusahaan. Persamaannya adalah menggunakan teori COSO. Dan
perbedaannya adalah peneliti sekarang fokus pada salah satu komponen
COSO  vyaitu aktivitas pengendalian, sedangkan peneliti terdahulu
menggunakan kelima komponen COSO.

Pada jurnal penelitian (Otinur et al., 2017) yang berjudul Analisis Sistem
Informasi Akuntansi dan Sistem Pengendalian Internal Persediaan Barang
Pada Toko Campladean Manado:. Dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif. Hasil yang diteliti memberikan petunjuk jika sistem informasi
akuntansi pada Campladean Manado masih mempergunakan sistem secara
manual yakni sistem kendali secara intern. Persamaannya adalah
pengendalian intern persediaan. Dimana bedanya yakni peneliti akan fokus
di pengendalian internal, sedangkan peneliti terdahulu meneliti sistem

informasi akuntansi dan sistem pengendalian intern.
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5. Pada jurnal penelitian (Fadrul & Mery, 2017) yang berjudul Analisis
Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang Pada Toko Bima
Komputer Pekanbaru. Metodenya yakni analisis deskriptif serta pengujian
tanda. Hasil yang diteliti memberikan petunjuk dengan semuanya
pengendalian internal terhadap persediaan barang di Toko Bima Komputer
belum berjalan dengan efektif. Persamaannya yakni pengendalian internal
atas persediaan. Dan perbedaannya adalah peneliti sekarang fokus pada
pengendalian internal persediaan perusahaan jasa sedangkan peneliti
terdahulu meneliti pengendalian internal persediaan barang dagang.

6. Pada jurnal penelitian (Maisaroh et al., 2019) yang berjudul Analisis
Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang Pada CV PP Lumajang.
Dengan metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas
pengendalian internal persediaan yang diterapkan sudah efektif dan
memenuhi komponen pengendalian internal. Persamaannya adalah
pengendalian internal atas persediaan. Dan perbedaannya adalah peneliti
sekarang fokuspadapengendalian’ internal persediaan perusahaan jasa
sedangkan peneliti terdahulu meneliti} pengendalian internal persediaan
barang dagang.

7. Pada jurnal penelitian (Angkasa et al., 2019) yang berjudul Analisis
Pengendalian Intern Persediaan Barang Dagang Pada PT Panca Kurnia
Niaga Nusantara Medan. Dengan teknik analisis data deskriptif. Hasil yang
diteliti memberikan petunjuk jika sebagian besar aktivitas serta dokumen

yang berhubungan pada persediaan barang dagangan serta kendali secara
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internal persediaan barang dagangan terbilang cukup sejalan pada COSO,
tapi masih diperlukan beberapa perubahan. Persamannya adalah
pengendalian internal atas persediaan. Dan perbedaannya adalah peneliti
sekarang fokus pada pengendalian internal persediaan perusahaan jasa
sedangkan peneliti terdahulu meneliti pengendalian internal persediaan
barang dagang.

Pada jurnal penelitian (Firdaus et al., 2019) yang berjudul Evaluasi Sistem
Pengendalian Internal Persediaan Bahan Baku. Dengan metode penelitian
kualitatif deskriptif. Hasil penelitian memberikan petunjuk jika sistem
kontrol internal yang diimplementasikan masih terbilang kurang baik
dikarenakan sistem secara kontrol ganda dijalankan manusia. Persamaannya
adalah evaluasi pengendalian internal. Dan perbedaannya adalah peneliti
sekarang fokus pada pengendalian internal persediaan perusahaan jasa
sedangkan peneliti terdahulu meneliti pengendalian internal persediaan
barang baku.

Pada jurnal penelitian (Chrisna & Hernawaty, 2018) yang berjudul Analisis
Manajemen Persediaan. Dalam' Memaksimalkan Pengendalian Internal
Persediaan Pada Pabrik Sepatu Ferradini Medan. Dengan teknik analisis
data deskriptif. Simpulan hasil penelitian ini adalah produk yang dihasilkan
dipasarkan melalui rekanan pemasok, pembelian bahan baku dilakukan
setiap awal bulan sesuai kebutuhan, dan perhitungan harga pokok produk

sepatu masih sederhana. Persamaan pengendalian internal persediaan. Dan
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perbedaanya adalah peneliti sekarang fokus pada pengendalian internal
sedangkan peneliti terdahulu meneliti analisis manajemen persediaan.

Pada jurnal penelitian (Mulyati & Kisa, 2019) yang berjudul Analisis Sistem
Informasi Akuntansi dan Pengendalian Intern Persediaan (Studi Kasus PT
Geflex Indonesia). Dengan jenis penelitian studi kasus. Hasil penelitian ini
adalah sistem informasi akuntansi persediaan pada PT Geflex Indonesia
sudah berjalan dengan baik dan pengendalian intern persediaan pada
perusahaan juga sudah berjalan dengan lancar. Persamannya adalah
pengendalian intern persediaan. Dan perbedaannya adalah peneliti sekarang
fokus pada pengendalian internal persediaan sedangkan peneliti terdahulu

meneliti sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal.
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Nama )
No dan Judul Met(-Jo-Ie Ha?I_I Persamaan Perbedaan
Tahun Penelitian Penelitian

1 | Hisyam Analisis Kualitatif | Hasil Sistem Peneliti
Fuazy Sistem penelitiannya | pengendalian | sekarang
dan Pengendalian memberikan internal atas | fokus pada
Helmi Internal petunjuk jika | persediaan pengendalian
Adam Persediaan beberapa internal
(2017) Barang kelemahan persediaan

Dagang yang ada di perusahaan
KPRI sistem jasa
Universitas pengendalian sedangkan
Brawijaya secara internal peneliti
persediaan terdahulu
barang dagang meneliti
mempunyai pengendalian
suatu sebab, internal
contohnya persediaan
yakni di ‘ barang
efisiensi dagang
masalah
perangkapan
kewenangan
serta tanggung
jawab.

2 | Angelina | Analisis Kualitatif | Hasil yang Mengevaluasi | peneliti
Klesia Efektivitas diteliti pengendalian | sekarang
Kalendes | Sistem memberikan internal fokus pada

Pengendalian petunjuk jika | dengan pengendalian
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ang, dkk | Internal suatu kendali | menilai internal
(2017) Persediaan intern tingkat persediaan
Barang persediaan efektivitas perusahaan
Dagang Pada barang jasa
Supermarket dagangan sedangkan
Paragon pada Paragon peneliti
Mart Tahuna Mart terdahulu
terbilang meneliti
efektif serta pengendalian
sudah terdapat internal
pembagian persediaan
tugas secara barang
jelas agar bisa dagang
memberikan
peningkatan
efektivitas
fungsi kendali
serta
pemantauan.
Lisa Analisis Kualitatif | Hasil yang Menggunakan | Peneliti
Elisabet = | Sistem diteliti teari COSO sekarang
Makikui; | Pengendalian imemberikan fokus pada
dkk Internal Atas pertanyaan salah satu
(2017) Pengelolaan jika sistem komponen
Persediaan kendali intern COSO yaitu
Berdasarkan terhadap aktivitas
COSO Pada pengelolaan pengendalian,
CV. Kombos persediaan sedangkan
Tandean sesuai pada peneliti
Manado COSO terdahulu
diperhatikan menggunakan
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dari aktivitas kelima
operasional komponen
perusahaan COSO
mempunyai
suatu
dorongan
karena sudah
mengimpleme
ntasikan
beberapa
unsur kendali
intern sejalan
pada SOP
perusahaan.
Faujan Analisis Kualitatif | Hasil yang Pengendalian | Peneliti
Otinur, Sistem diteliti internal pada | sekarang
dkk Informasi memberikan persediaan fokus pada
(2017) Akuntansi petunjuk pengendalian
dan Sistem sistem internal,
Pengendalian informasi sedangkan
Internal akuntansi ! peneliti
Persediaan ipada terdahulu
Barang Pada Campladean meneliti
Toko Manado masih sistem
Campladean mempergunak informasi
Manado an sistem akuntansi dan

secara manual
yakni sistem
pengendalian

intern.

sistem
pengendalian

intern
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Fadrul Analisis Deskriptif | Hasil yang Pengendalian | Peneliti
dan Mery | Pengendalian | dan uji diteliti internal atas | sekarang
(2017) Internal tanda memberikan persediaan fokus pada
Persediaan (Sign petunjuk pengendalian
Barang Test) semuanya internal
Dagang pada pengendalian persediaan
Toko Bima internal perusahaan
Komputer terhadap jasa
Pekanbaru persediaan sedangkan
barang di peneliti
Toko Bimar terdahulu
Komputer meneliti
belum pengendalian
terlaksana internal
secara efektif. persediaan
barang
dagang
Yusrin Analisis Kualitatif | Hasil yang Pengendalian | Peneliti
Maisaroh, | Pengendalian diteliti internal atas | sekarang
Muhamm | Internal memberikan persediaan fokus pada
ad Rijalus | Persediaan petunjuk ! pengendalian
Sholihin, | Barang ikegiatan internal
dan Sarah | Dagang Pada pengendalian persediaan
Farhana | CV PP secara internal perusahaan
(2019) Lumajang persediaan jasa
yang sedangkan
diimpelemtans peneliti
ikan terbilang terdahulu
efektif serta meneliti

memenuhi

komponen

pengendalian

internal
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pengendalian persediaan
secara internal barang
dagang
Fanny Analisis Kualitatif | Hasil yang Pengendalian | Peneliti
Angkasa, | Pengendalian diteliti internal atas | sekarang
Edison Intern memberikan persediaan fokus pada
Sagala, Persediaan petunjuk jika pengendalian
dan Barang sebagian besar internal
Elidawati | Dagang Pada aktivitas serta persediaan
(2019) PT Panca dokumen yang perusahaan
Kurnia berhubungan jasa
Niaga pada sedangkan
Nusantara persediaan peneliti
Medan barang terdahulu
dagangan meneliti
serta pengendalian

pengendalian
secara internal
persediaan
barang

dagangan

isudah

terbilang
cukup sejalan
pada COSO,
tapi masih
dibutuhkan

perubahan.

internal
persediaan
barang

dagang
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Agung Evaluasi Kualitatif | Hasil yang Evaluasi Peneliti
Ivan Sistem diteliti pengendalian | sekarang
Firdaus, | Pengendalian memberikan internal fokus pada
Norita Internal petunjuk jika pengendalian
Cahya Persediaan sistem pada internal
Yuliarti, | Bahan Baku control persediaan
dan Ach. internal yang perusahaan
Syahfrudi diimplementas jasa
n (2019) ikan masih sedangkan
terbilang peneliti
kurang baik terdahulu
dikarenakan meneliti
sistem control pengendalian
ganda internal
dijalankan persediaan
manusia. barang baku
Heriyati | Analisis Kualitatif | Simpulan Pengendalian | Peneliti
Crishna, | Manajemen hasil yang internal sekarang
dan Persediaan diteliti yakni | persediaan fokus pada
Hernawat | Dalam produk yang ! pengendalian
y (2018). | Memaksimal idihasilkan internal
kan pada pasar sedangan
Pengendalian dengan peneliti
Internal rekanan terdahulu
Persediaan pemasok, meneliti
Pada Pabrik kemudian analisis
Sepatu pembelian manajemen
Ferradini bahan baku persediaan
Medan dijalankan

pada awal
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bulan sejalan
pada
keperluan,
serta
perhitungan

harga pokok
produk sepatu
masih
terbilang
sederhana.
10 | Sri Analisis Kualitatif | Hasil yang Pengendalian | Peneliti
Mulyati | Sistem diteliti intern sekarang
dan Informasi tersebut yakni | persediaan fokus pada
Roswari | Akuntansi sistem pengendalian
Kisa dan informasi internal
(2019) Pengendalian akuntansi persediaan
Intern persediaan di sedangkan
Persediaan PT Geflex peneliti
(Studi Kasus Indonesia terdahulu
PT Geflex sudah meneliti
Indonesia) terlaksana ! sistem
isecara baik informasi
serta akuntansi dan

pengendalian
intern
persediaan di
perusahaan
juga telah
terlaksana

lancar.

pengendalian

internal




BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Peneliti akan menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan agar
bisa memberikan tafsiran pada sebuah kasus yang ada melalui kegiatan analisa
statistik atau bisa menggunakan metode yang lainnya. (Moleong, 2014) Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang membahas terkait rumusan masalah yang
menjadi perhatian dalam sebuah penelitian, yang berhubungan dengan pertanyaan
kepada keadaan dari variabel mandiri, yang dapat berjumlah satu hingga
lebih.(Sugiyono, 2011) Tipe penelitian ini secara umum berhubungan pada opini
dari suatu individu, kelompok, ataupun organisasi terhadap suatu kejadian.
Pendekatan studi kasus merupakan penelitian yang memiliki karakteristik
permasalahan yang berhubungan dengan latar belakang serta keadaan saat ini dari
subjek penelitian, dan interaksinya terhadap lingkungan. Terdapati tujuan adanya
studi kasus yakni menjalankan suatu penyelidikan mendalam berkaitan pada subjek
agar bisa memberi gambaran secara lengkap pada subjek yang dimaksud.

(Sugiyono, 2015)

Studi kasus pada penelitian ini memiliki maksud untuk mendeskripsikan
aktivitas pengendalian internal atas persediaan di Laboratorium Xyz, hal tersebut

di deskripsikan sejalan pada kondisi yang sesungguhnya ada di lapangan.

44



45

3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian dimaknai agar bisa memberikan batasan pada studi kualitatif
bersamaan dengan pembatasan penelitian, yang bertujuan untuk bisa melakukan
pemilihan pada data yang dianggap relevan serta mana yang tidak relevan.
Kemudian pembatasan di suatu penelitian kualitatif lebih berdasar di tingkatan
kepentingan dari permasalahan yang dihadapi.(Moleong, 2014) Penelitian ini
berfokus pada evaluasi aktivitas pengendalian internal atas persediaan di
Laboratorium Xyz Surabaya. Penelitian ini juga berfokus hanya pada satu

komponen pengendalian internal yaitu aktivitas pengendalian.

3.3 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat yang digunakan peneliti untuk melakukan
penelitian terhadap variabel yang akan diteliti. Lokasi pada penelitian ini adalah

Kantor Laboratorium Xyz Jalan Dharmawangsa Surabaya.

3.4 Jenis dan Sumber data

3.4.1 Jenis Data

Terdapat jenis data yang dipakai dalam |penelitian ini yaitu data kualitatif,
merupakan data yang diuraikan dalam wujud kata secara verbal bukan yang
wujudnya angka.(Noeng, 1996) Yang termasuk data kualitatif dari penelitian ini
yakni gambaran secara umum pada objek penelitian dan penerapan aktivitas

pengendalian internal atas persedian di Laboratorium Xyz.
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3.4.2 Sumber Data
Sumber data merupakan subjek darimana data bisa didapat. Peneliti

menggunakan 2 sumber data, yakni:

a. Sumber data primer, yakni data secara langsung dihimpun dari sumber
utamanya.(Suryabrata, 1987) Sumber data primer dari penelitian ini yakni
karyawan Laboratorium Xyz Surabaya.

b. Sumber data sekunder, yakni data secara langsung dihimpun dari sumber yang
menunjang sumber utama. Bisa diartikan data yang dilakukan penyusunan dari
dokumen-dokumen.(Suryabrata, 1987) Dalam penelitian ini, sumber data
sekundernya adalah dokumentasi. Dokumen/menu program yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kartu stok, menu pengajuan pengadaan, menu
pengajuan pembelian, formulir tanda terima barang, formulir Purchase Order

(PO), dan formulir tanda terima faktur.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik atau strategi dalam mengumpulkan data adalah sebuat\ tahapan yang
signifikan pada sebuah penelitian, sebab penelitian memiliki.tujuan utama yakni
untuk memperoleh data-data. (Sugiyono, 2011) Agar data-data tersebut bisa
didapatkan, maka peneliti mempergunakan teknik-teknik dalam pengumpulannya,

sebagai berikut:

a. Wawancara
Agar masalah dalam penelitian ini bisa dikumpulkan data-datanya, maka

teknik wawancara merupakan salah satu tekniknya, hal tersebut juga bertujuan
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agar bisa diketahui tentang informan secara rinci. Wawancara yang akan
dipakai dari yang diteliti ini yakni wawancara dengan terstruktur, maksudnya
bahwa peneliti bisa memperolen data-data secara rinci dari informan,
kemudian sebelumnya juga sudah dipersiapkan terkait pertanyaan-pertanyaan
secara urut oleh peneliti. (Sugiyono, 2011) Wawancara tersebut memiliki
tujuan agar bisa memperleh data gambaran umum implementasi pengendalian
secara internal perusahaan dan permasalahan yang ada di dalamnya.

Dari yang diteliti ini bahwa peneliti menjalankan wawancara yang menjadi
sumber data langsung yaitu karyawan Laboratorium Xyz Surabaya. Pertanyaan
diajukan dengan sistematis, dimana peneliti sudah melakukan persiapan
instrument penelitian yang berbentuk beberapa pertanyaan yang tersusun
secara sistematis. Dimana rincian informan yang dipakai, yakni:

1) Informan pertama adalah Mas Rohul sebagai Staff Bagian Gudang

Laboratorium Xyz cabang Dharmawangsa
2) Informan kedua adalah Mas Audy sebagai Staff Bagian Purchasing Divisi

Keuangan Pusat Laboratorium, Xyz
3) Informan ketiga adalah Mba Meiranti. sebagai Staff Bagian TT Faktur

Divisi Keuangan Pusat Laboratorium Xyz
4) Informan keempat adalah Mba Miftah sebagai Staff Bagian Pembayaran

Divisi Keuangan Pusat Laboratorium Xyz

b. Observasi
Observasi yakni suatu tahapan yang dijalankan melalui cara pengamatan,

menelaah, dan mengawasi. Cara yang dilakukan dalam observasi yakni data-
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data di kumpulkan kemudian dilakukan penyaringan baik terhadap subjek
maupun objek yang akan diteliti secara rinci dan sistematis. (Supardi, 2015)
Dalam implementasi data-data yang dikumpulkan bahwa pada dasarnya
observasi dapat dilakukan pembedaan menjadi participant observation dan non
participant observation. Kemudian intrumentasi yang akan digunakan juga
bisa dilihat, oleh karena itu observasi bisa dilakukan perbedaan antara
observasi yang terstruktur dan observasi yang tidak terstruktur. (Sugiyono,
2011)

Penelitian yang akan peneliti teliti akan mempergunakan strategi
participant observation yakni peneliti akan melakukan aktivitas sehari-hari
secara langsung di lingkungan Laboratorium Xyz Surabaya, sehingga akan bisa
mendapatkan data-data yang sesuai keinginan.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik mengumpulkan beberapa dokume berbentuk
pencatatan fenomena yang telah terjadi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya lainnya | “yang“, dapat . 'dijadikan data. untuk- mendukung
penelitian.(Sugiyono, 2011)

Pada penelitian ini, dokumentasi berfungsi untuk memperlengkap data
observasi dan wawancara agar bukti yang diperoleh detail dan rinci.
Dokumentasi juga digunakan sebagai bukti pendukung keadaan atau aktivitas
yang terjadi sebenarnya. Dokumentasi yang dipakai berbentuk dokumen yang
berkaitan dengan aktivitas pengendalian internal atas persediaan di

Laboratorium Xyz Surabaya, seperti dokumen penerimaan barang, purchase
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order, faktur tagihan pembayaran supplier, serta menu-menu program sistem
informasi gudang Laboratorium Xyz.
d. Studi Literatur
Studi literatur adalah melakukan sebuah pencarian antara konsep dan teori
yang sesuai dengan sistem pengendalian internal dalam pandangan COSO.
Pada penelitian ini bahwa studi literaturnya terpaku pada artikel, jurnal,

kemudian penelitian-penelitian yang dahulu, serta data-data empiris lainnya.

3.6 Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan datanya mencakup pengujian
kredibilitas, transferability, kemudian pengujian dependability, serta pengujian
confirmability. Ketika melakukan pengumpulan data, triangulasi merupakan teknik
yang dipilih oleh peneliti. Triangulasi merupakan sebuah teknik yang
mengkolaborasikan antara data-data yang didapatkan dengan sumber data itu
sendiri. (Sugiyono, 2011) Ketika menggunakan teknik tersebut, secara tidak
langsung peneliti melakukan pengujian terhadap kredibilitas dari data. Data bisa
dinyatakan kredibel ketika terdapat suatupersamaan antara laporan Aari peneliti dan
apa yang sesungguhnya terjadi. Dimana tujuan triangulasi yakni agar bisa
memberikan peningkatan kekuatan teoritis, kemudian metodologis, ataupun
intepretatif dari suatu penelitian secara kualitatif. Ada 3 metode dalam triangulasi,

yakni:(Mekarisce, 2020)

a) Triangulasi teknik, yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan secara

berbeda-beda, namun sumbernya tetap satu.
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b) Triangulasi sumber, yaitu cara mengumpulkan data dari berbagai sumber akan
tetapi teknik yang digunakan berbeda.
¢) Triangulasi waktu, yaitu cara mengumpulkan data dengan melihat situasi dan

waktu yang dibeda-bedakan.

Peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk melakukan pengujian
keabsahan data. Triangulasi sumber bisa dijalankan melalui perbandingan data
yang diperoleh dengan hasil wawancara, melakukan perbandingan hasil wawancara
dengan dokumen yang berhubungan serta melakukan perbandingan pada perkataan
orang ketika di depan umum dengan perkataan secara pribadi.(Sugiyono, 2011)
Triangulasi sumber yang dilakukan peneliti untuk penelitian ini adalah dengan cara
membandingkan hasil pengamatan dari berbagai sumber, baik dari hasil
wawancara, dokumentasi, penelitian terdahulu, buku, serta informasi pada laman
website Laboratorium Xyz. Pengecekan triangulasi sumber ditujukan kepada staff
bagian gudang cabang Dharmawangsa, staff keuangan pusat bagian Purchasing,

bagian TT faktur dan bagian pembayaran di Laboratorium Xyz.

3.7 Teknik Analisis

Analisis data yakni tahapan mengumpulkan serta melakukan penyusunan data
dengan sistematis, yang didapat dari hasil wawancara, kemudian pencatatan
lapangan, serta bahan-bahan lain, dengan cara mereduksi, mendeskripsikan,
menganalisis, dan kemudian menafsirkan data tersebut, sehingga memiliki
kemudahan untuk dipahami serta hasil temuannya bisa diuraikan terhadap orang

lain.(Soegiyono, 2013)
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Teknik yang digunakan dalam analisis data yaitu:(Milles & Huberman, 1992)

Reduksi data

Reduksi data dimaknai menjadi suatu tahapan pemilihan, kemudian suatu
pemusatan perhatian terhadap suatu penyederhanaan, pengabstrakan, serta
transformasi data secara kasar yang hadir dari beberapa catatan yang berupa
tulisan di lapangan. Kemudian reduksi data yakni sebuah wujud analisis yang
menajamkan, melakukan penggolongan, memberikan arah, membuang yang
tidak dibutuhkan, serta melakukan organisasi data melalui demikian rupa
sampai beberapa simpulan final bisa dilakukan penarikan serta verifikasi.

Dalam tahap melakukan reduksi data pada penelitian ini, hasil wawancara
dengan karyawan Laboratorium Xyz Surabaya yang telah dilakukan akan
ditranskrip dan disederhanakan dengan memfokuskan bagian-bagian yang
diperlukan sehingga menjadi lebih spesifik. Peneliti melakukan seleksi data
serta meringkas, kemudian mengelompokkan data.
. Penyajian data

Penyajian 'data merupakan. susunan dari+beberapa inform“asi yang telah
didapatkan - untuk - selanjutnya dilakukan “penarikan kesimpulan. Dengan
memperhatikan penyajian data tersebut, peneliti akan mudah memiliki
pemahaman atas apa yang telah terjadi dan apa yang selanjutnya harus
dilakukan. Dimana bentuk data yang tersaji bisa berbentuk bagan, uraian secara

singkat, chart, grafik, ataupun tabel.
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Penyajian data yang dilakukan peneliti berbentuk teks naratif dan suatu
bagan yang memberikan penjelasan berkaitan dengan aktivitas pengendalian
persediaan yang telah dilakukan.

Penarikan kesimpulan

Selanjutnya peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan sesuai dengan
data yang telah direduksi dan disajikan, dengan didasarkan pada bukti yang
kuat di tahapan mengumpulkan data. Kesimpulan ini merupakan jawaban dari
rumusan permasalahan serta pertanyaan yang telah dipaparkan sejak awal.

Peneliti juga melakukan penarikan kesimpulan seperti kelemahan pada
prosedur aktivitas pengendalian yang terkait melalui perbandingan antara teori

dan praktiknya, dan kemudian memberi ulasan kepada perusahaan.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1 Sejarah Singkat Laboratorium Xyz

Laboratorium Xyz didirikan oleh pendiri bersama rekannya pada bulan
Oktober 1987, pada awal berdirinya laboratorium ini beralamat di Jalan
Dharmawangsa Surabaya. Lalu pada tanggal 1 April 2007, Laboratorium Klinik
tersebut memperkenalkan nama brand mereka yaitu “Laboratorium X” dibawah
naungan PT ABC dengan basis Management Spiritual. Pada tanggal 1 Juni 2010,
perusahaan melakukan rebranding menjadi LABORATORIUM XYZ hingga
sekarang ini. Makna brand tersebut berasal dari bahasa Sanskerta yang mempunyai
arti saling mensejahterakan, saling memberi kebahagiaan, dan saling bermanfaat
yang sesuai dengan tujuan utama Laboratorium Xyz yang berdedikasi sebagai
Laboratorium Klinik yang bermutu tinggi dan terpercaya, dengan pelayanan

sepenuh hati.

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan

Visi dan misi Laboratorium Xyz adalah, sebagai berikut:

a. Visi
To Become Partner And Agent Of Change In Raising People’s Health Life

Standard
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b. Misi
Bringing Health By Making People Aware Of Their Wellbeing Trough
Reading And Healthier Life Standard

4.1.3 Lokasi Perusahaan

Laboratorium Xyz saat ini mempunyai sebanyak 23 cabang yang menyebar
di semua Indonesia seperti Jabodetabek, Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah,
Yogyakarta, Sulawesi Selatan, dan Sumatra Selatan. Laboratorium Xyz berkantor

pusat di Jalan Dharmawangsa Surabaya.

4.1.4 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi suatu perusahaan dibutuhkan dalam melakukan
pengelolaan sebuah perusahaan. Oleh karena itu, untuk mengetahui fungsi dan
tanggungjawab masing-masing bagian dapat dilihat dari struktur organisasi yang

ada. Dimana di laboratorium Xyz memiliki struktur organisasi, sebagai berikut :

Direktur Utama

Advisor

Direktur

Purchasing

Treasury

Finance & . . Legal & Corporate Business
Accounting T Operations Marketing & Sales Affair HRGA Development
Fi L IT Devel PRescarch & Conventional Lesal Human New Branch
|| Froance evelopment Development Sales cga Resource Devealopment
L ) Quality Dhgital Corporate General )
Accounting & Tax Assurance Marketing Affair Affair Construction

Sumber: Laboratorium Xyz 2022

Customer Relation

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Laboratorium Xyz
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Laboratorium Xyz menjalankan operasional perusahaan pada pukul 06.00-
21.00 setiap hari Senin-Jumat, pukul 06.00-20.00 pada hari sabtu, dan pukul 07.00-
13.00 pada hari minggu. Jumlah seluruh karyawan di perusahaan ini sekitar 761

orang di seluruh cabang Laboratorium Xyz.

4.1.5 Kegiatan Usaha

Laboratorium Xyz adalah perusahaan yang fokus pada pelayanan sebuah jasa
kesehatan. Laboratorium Xyz sebagai Laboratorium Klinik menghadirkan berbagai
pemeriksaan penunjang Diagnostic dengan layanan terbaik. Beberapa layanan yang

disediakan Laboratorium Xyz antara lain:

a. Laboratorium Klinik
Dari pemeriksaan spesimen darah, urine, atau cairan tubuh lainnya bisa
diperoleh informasi yang berguna untuk diagnosa penyakit dan monitoring
pengobatan. Laboratorium Xyz dilengkapi perlengkapan yang mutakhir
untuk melayani berbagai jenis parameter pemeriksaan dengan kapasitas
besar dalam waktu singkat.
1) Hematologi
2) Kimia klinik
3) Imunoserologi
b. Laboratorium Mikrobiologi
Beberapa cabang Laboratorium Xyz dilengkapi dengan layanan

laboratorium  mikrobiologi untuk melakukan pemeriksaan deteksi



56

mikroorganisme penyebab infeksi seperti bakteri, virus, jamur atau parasit
lainnya.
1) Mikroskopis
2) Kultur
Laboratorium Biomolekuler

Pemeriksaan biomolekuler spesifik mendeteksi jumlah virus yang
menginfeksi tubuh berdasarkan material genetiknya (DNA/RNA) dengan
menggunakan metode Polymerase Chain Reaction (PCR). Umumnya dari
pemeriksaan ini akan diperoleh informasi tingkat keparahan penyakit atau

seberapa efektif hasil pengobatan yang telah dilakukan.

. Covid 19

Berbagai layanan pemeriksaan deteksi Covid-19 tersedia di seluruh
kantor cabang Laboratorium Xyz.
1) PCR
2) Swab Antigen
Radiologi

Pemeriksaan radiologi menggunakan sejumlah media seperti sinar-X,
gelombang magnet, gelombang suara, dan cairan radioaktif untuk
mendapatkan gambaran abnormal dari organ dalam tubuh. Di Laboratorium
Xyz, perangkat yang digunakan menggunakan teknologi Digital
Radiography (DR) untuk mendapatkan hasil gambar yang lebih maksimal.
Jenis layanan pemeriksaan radiologi yang tersedia di Laboratorium Xyz

diantaranya :
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1) Pemeriksaan dengan media sinar-X, misalnya : rontgen thorax
2) Pemeriksaan dengan media sinar-X dan menggunakan bahan cairan
radioaktif, misalnya : HSG
3) Pemeriksaan gigi, misalnya : dental, panoramic dan cephalometry
4) Pemeriksaan dengan gelombang ultrasound, misalnya : USG, TCD,
Echocardiography
Elektromedis
Pemeriksaan elektromedis adalah pemeriksaan diagnostik yang
menggunakan gelombang kelistrikan untuk mendeteksi gangguan pada
fungsi organ tubuh. Umumnya, hasil pemeriksaan yang didapatkan dalam
bentuk grafik. Layanan pemeriksaan elektromedis yang tersedia di
Laboratorium Xyz diantaranya :
1) ECG dan Treadmill untuk deteksi gangguan pada jantung
2) Audiometry untuk deteksi gangguan pada pendengaran
3) Spirometry untuk deteksi gangguan pada paru-paru
4) EEG untuk deteksi.gangguan pada syaraf otak
Medical Check Up (MCU) Individu
Medical Check Up (MCU) Instansi
Home Service
Dewasa ini, tuntutan pelanggan akan layanan kesehatan yang fleksibel,
mudah dan cepat semakin meningkat. Karenanya, Laboratorium Xyz
menyediakan layanan Home Service yang akan membawa layanan

kesehatan lebih dekat ke rumah pasien. Cukup melakukan reservasi, maka
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unit dan petugas akan siap melayani kapan saja dan dimanapun berada
dengan jaminan standar kualitas yang sama dengan layanan in house di
seluruh kantor cabang Laboratorium Xyz.
J-  Konsultasi Dokter

Fasilitas konsultasi dokter bebas biaya bisa dimanfaatkan semua
pelanggan, baik sebelum melakukan pemeriksaan maupun setelah
mendapatkan hasil pemeriksaan, secara online maupun offline di seluruh
cabang Laboratorium Xyz. Dengan layanan ini, diharapkan pelanggan bisa
mendapatkan rekomendasi pemeriksaan yang spesifik sesuai dengan
kebutuhan & kondisi kesehatannya serta mendapatkan penjelasan dari hasil
pemeriksaan yang telah dilakukan. Bila dijumpai hasil pemeriksaan yang
abnormal, pelanggan akan mendapatkan saran untuk dilakukan

mengatasinya.

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Pencatatan Persediaan di Labaoratorium Xyz

Menurut bagian gudang, sistem pencatatan di perusahaan ini sudah
terkomputerisasi, yang artinya segala jenis transaksi keluar dan masuk nya barang
persediaan di gudang akan di input secara program. Di Laboratorium Xyz memiliki
program rancangan sendiri yang bernama “SIGAP”, program tersebut digunakan
untuk input data-data persediaan perusahaan yang ada di gudang, seperti input
permintaan barang, penerimaan barang divisi, penerimaan barang supplier,
pengadaan barang, serah terima barang gudang, pengajuan pembelian, dll. Menurut

bagian gudang secara periodik dilakukan pemeriksaan kembali antara catatan yang
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terinput di program dan jumlah fisik sesungguhnya di gudang, untuk memeriksa
apakah ada selisih perbedaan, dan ketika ditemukan selisih akan dianalisis

penyebabnya.

4.2.2 Metode Penilaian Persediaan di Laboratorium Xyz

Menurut bagian keuangan perusahaan ini menerapkan metode penilaian
MPKP (Masuk Pertama Keluar Pertama) atau FIFO. Barang persediaan yang masuk
gudang lebih awal akan dikeluarkan lebih dulu, hal ini bertujuan untuk
meminimalisir adanya kerusakan persediaan dikarenakan penyimpanan yang

terlalu lama.

4.2.3 Pengendalian Internal Persediaan di Laboratorium Xyz

Sesudah menjalankan wawancara bersama manajer purchasing, staff
purchasing, bagian gudang, bagian TT Faktur, dan bagian pembayaran di
Laboratorium Xyz Surabaya aktivitas pengendalian internal persediaan yang

berjalan masih memiliki kekurangan.

Beberapa diantaranya adalah terlihat ‘pengiriman. dari suppfier sering Kkali
mengalami keterlambatan dari jadwal, hal ini terkadang mempengaruhi operasional
perusahaan. Selain itu, setelah bagian gudang melakukan pemeriksaan atas barang
yang diterimanya dari supplier, terkadang ada beberapa barang yang rusak, tentu
saja ini sangat menghambat dikarenakan cukup memakan waktu untuk proses
penggantian barang yang rusak tersebut. Di perusahaan ini juga memiliki
kelemahan pada proses otorisasi transaksi seperti untuk dokumen penerimaan

barang hanya ditanda tangani oleh bagian gudang, dan pada dokumen Purchase
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Order hanya ditandatangani oleh bagian pembelian. Terkait pemisahan tugas di
perusahaan ini sudah memiliki struktur organisasi dan sudah ada pembagian tugas,
namun sesekali ada perangkapan tugas seperti bagian purchasing pernah
melakukan penerimaan barang, padahal kegiatan tersebut merupakan tugas dari

bagian gudang.

4.2.4 Fungsi Yang Terkait Persediaan di Laboratorium Xyz
1) Pelaksana divisi
Pelaksana divisi ini merupakan karyawan dari divisi lain seperti divisi
pelayanan, divisi analis, divisi keuangan, divisi marketing, dll yang dapat
mengajukan pengadaan barang kepada bagian gudang dan akan digunakan
untuk kebutuhan operasional.
2) Bagian gudang
Fungsi ini bertanggung jawab atas alur keluar masuk barang di gudang,
memverifikasi pengajuan pengadaan divisi lain, serta melakukan
pemeriksaan atas persediaan antara pencatatan dan jumlah fisik
sesungguhnya.  Berdasarkan wawancara dengan Mas ROh:ﬂ selaku staff
gudang cabang Surabaya Dharmawangsa, barang dari supplier diterima
langsung oleh bagian gudang dan tidak ada pemisahan tugas antara
departemen penerimaan dan departemen penyimpanan.
3) Bagian Purchasing
Fungsi ini bertanggung jawab atas pembelian barang ke supplier,
menyeleksi penawaran dari supplier yang masuk, pembuatan Purchase

Order dan pemantauan kegiatan gudang-gudang cabang.
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4) Bagian TT Faktur
Fungsi ini bertanggung jawab atas penerimaan faktur-faktur dari
supplier untuk kemudian dibuatkan anggaran beserta jadwal
pembayarannya. Pembelian persediaan di perusahaan ini dilakukan secara
kredit, yang artinya pembayaran baru bisa dilakukan ketika barang sudah
diterima. Dan bagian TT faktur inilah yang memproses dokumen faktur dari
supplier untuk selanjutnya dilakukan pembayaran oleh bagian pembayaran.
5) Bagian Pembayaran
Fungsi ini bertanggung jawab melakukan transaksi atas anggaran
pembayaran tagihan pembelian persediaan gudang yang telah diterbitkan
oleh bagian TT Faktur. Bagian pembayaran melakukan transaksi untuk 1
periode minggu berjalan, yang artinya melakukan pembayaran atas faktur-
faktur yang jatuh tempo pada minggu berjalan. Dalam hal pembayaran ke
supplier perusahaan ini sudah memiliki prosedur yang baik, hal ini beguna

untuk meminimalisir penumpukan hutang usaha yang dimiliki perusahaan.

4.2.5 Dokumen/Menu Program Yang Digunakan di Laboratorium )éyz
1) Kartu Stock
Kartu stock persediaan tersedia di program, sehingga untuk
penginputan nya sendiri diisi oleh bagian gudang. Hal ini memudahkan
bagian gudang ketika melakukan stock opname karena perhitungan stok

sudah otomatis terlihat di program.
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Sumber Laboratorium Xyz 2022.
Gambar 4. 2 Kartu Stock
2) Menu pengajuan pengadaan

Menu pengajuan pengadaan diisi oleh divisi lain dan akan ada approval
dari pihak berwenang seperti manajer terkait dan staff gudang. Menu ini
digunakan untuk pelaksana divisi yang akan melakukan pengajuan
pengadaan ke bagian gudang. Pengadaan barang adalah permintaan
pelaksana divisi kepada bagian gudang untuk menyediakan barang
dikarenakan Ld‘a“rencaﬁa !keﬂﬁu?fU'Han 'ba}ahg meléb‘ihi éaf‘et'y IstoJ:k atau stok

a », \
barang <'safety stock. ' l ‘ '

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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Sumber Laboratorium Xyz 2022.
Gambar 4. 3 Ménu Pengajuan Pengad:aan
3) Menu Pengajuah Pembelian |
Pengajuan perhbelian adalah permintaan pembelian,SUétu barang ke
pusat atas dasar>data 'permintaan pengadaan oleh pelaksana divisi yang
sudah di approve bléh manajer terkait serta petugas gudang. Menu
pengajuan pembelian ini diisi oleh bagian gudang. Dan selanjutnya akan

dllakukan ve |f|kaS| oIeh{) ?lan Purchasing. YT
NAN AMP EL

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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Sumber Laboratorium Xyz 2022 . Sy
Gambar 4. 4 Ménu Pengajuan' Pembéiian
4) Formulir Tanda. Terima Barang
Formulir ini 'dlibuat oleh bagian gudang untuk diber.ikah ke supplier,
setelah barang yahg d_itérim_a sesuai dengan pesanan dan dalam kondisi yang

baik. Nantinya formulif ini akan dilampirkan ketika mengirimkan faktur.

{ % l “:‘.

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/
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127202021 Tanda Tenma Barang

u -
a L I .- DP Umum n2/002

e ASLI
TANDA TERIMA BARANG
TANGGAL £ 21 DECEMATR 2021 TRM/DHR/20211221/016
SUPPLIER :5ARA INDOMEDIKA SURARAYA . [

No Nama Barang Qty No PO

| Vacutainet Citrat 2.0 Greiner 200 PO/DHR/20211220/03]
No Lot A21073HF, Exp 09-07-2022

Hormat kami,

Pengirim,

7\\\ PTSABA NDOMENTK 5

Sumber Laboratorium Xyz 2022.
Gambar 4. 5 Formulir Tanda Terima Barang
5) Formulir Purchase Order
PO adal'ah data pembelian ‘barang cabang yang _dik'rim oleh staff

purchasing ke supplier.; }
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i = ™ DP Umum 02/001
| 5] ASLI

PURCHASE ORDER

PO/DHR/20220801/030
Kepada Yth. 01 August 2622
REKANAN SUPPLIER
ENSEVAL SURABAYA Expire J by 01 September 2022
JL. Nambuangan No. 38, Kenjeran
HP. , Telp. 51506000 [ =
10400.0.54
Dengan Hormat,
Bersama ini kuni ajukan pemesanan barang dengan perincian sebagai berikut
No Nama Barang Merk  Katalog Kems. Qty Harga Disc. PPN Sub Tota! Keterangan
1 AST-STO3 Biomeriux 21040 Box 1 2,365,640.00 0% 11% 262586040
2 Anti HAV Total Vidas Biomeriux 30312 Kit 1 4583,118.00 0% 11% 508726098

Total 7,713,121.38

Mobon Pesanan tersebut dapat kami terima paling lambal tanggal 01 September 2022
Pembayaran ; pembayaran

Hormat kami,
Menyetujul, Mengetahui,
4% /ﬁ;ﬂ
Mochammad Syafti Mochammad Syafil
BAGIAN PEMBELIAN MANAGER

Catatan : Mohon nota dilampirkan saat pengiriman barang dan penagihan,

Sumber Laboratorium Xyz 2022.
‘Gambar 4. 6 Formulir Purchase Order
6) Formulir Tanda Terim:a Faktur
Formulir ini dibuat oleh bagian TT Faktur ketika supplier sudah
melengkapi dokumen yang dibutuhkan seperti faktur, faktur pajak, surat
jalan, Purchase Order, dan TT barang. Nantinya formulir ini akan diberikan
kepada supplier sebagai bukti telah menerima faktur dari supplier dan

terlampir juga jatuh tempo pembayaran yang telah diatur oleh bagian TT

faktur.
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1 ol LS

= |
TT FAKTUR

DP Kev 02/001

TANGGAL ; 10 AUGusT 2022 09:56:32

No Recisten : FKH/DHR/20220810/001
SurrLiee 3 Exsevad

No Faktuw : 122086217

Caxa Bavax : TRANSFER

Jatun Tesro : 0t Octoner 2022

NO NO PENERIMAAN / IR NOMINAL

1 TRM/DHR /20220803 /006 7,713,121.38

ToraL : 7,663,576.00

Hormat kami,

Keuangan, Penerima,

- .
Y,

Enseval

Sumber Laboratorium Xyz 2022.

Gambar 4. 7 Formulir Tanda Terima Faktur

4.2.6 Jaringan Prosedur Sistem Persediaan di Laboratorium Xyz |

1) Prosedur Permintaan Rembelian Persediaan

User adalah karyawan divisi lain yang bisa membuat pengajuan
pengadaan untuk kebutuhan divisi mereka masing-masing. Setelah user
membuat pengadaan akan ada verifikasi oleh supervisor divisi masing-
masing dan kepala cabang. Setelah mendapatkan approval dari supervisor
dan kepala cabang, selanjutnya pengajuan pengadaan tersebut akan
diteruskan ke bagian gudang. Setelah bagian gudang menerima pengajuan

pengadaan user, bagian gudang akan mengecek stok fisik persediaan di
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gudang. Setelah itu bagian gudang akan melakukan verifikasi, dan apabila
sudah memenuhi maka bagian gudang akan memberikan approval untuk
pengajuan pengadaan user. Selanjutnya bagian gudang akan membuat

pengajuan pembelian ke bagian purchasing.

User Bagian Gudang
Membuat pengadaan Menerima pengajuan
4' pengadaan user
{ Approve Manajer ¢
¢ Cek stok fisik
- ~ persediaan
Approve Kepala
Cabang ¢
. x .
i Approve Bagian
a Gudang
Pengajuan ke J
Bagian Gudang l,
Pengajuan pembelian
ke Bagian Purchasing

Sumber LaboratoriumXyz 2022.
Gambar 4. 8 Prosedur Permintaan Pembelian Persediaan
2) Prosedur Penerimaan Persediaan
Saat barang datang dari supplier, persediaan masuk ke gudang. Ada
beberapa dokumen yang harus dibawa supplier saat melakukan pengiriman
barang, antara lain surat jalan yang diterbitkan perusahaan supplier dan
dokumen Purchase Order yang bertujuan untuk pengecekan apakah barang

yang diterima sudah sesuai dengan pesanan yang dibuat. Saat barang yang
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diterima sudah sesuai dengan jumlah yang dipesan, maka bagian gudang
akan menerbitkan surat TT Barang (Tanda Terima Barang) sebagai salah
satu persyaratan dokumen yang harus dibawa saat supplier akan mengirim
faktur ke bagian TT Faktur. Setelah itu barang persediaan akan disimpan di

gudang.

Bagian Gudang

Barang datang dari
suppliar

.

Surat jalan dan J’
Furchase Order

Cek kesesuaian kondisi
dan jumlah barang

v

TT Barang

— 1

[ Pencatatan stok ]

+ e

[ Memasukkan persediaan J

ke gudang

~>

Sumber Laboratorium Xyz 2022.

Gambar 4. 9 Prosedur Penerimaan Persediaan
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Setelah bagian purchasing menerima pengajuan pembelian dari

gudang, mereka akan melakukan cek stok persediaan di program. Apabila

pengajuan sudah sesuai yaitu persediaan gudang sudah berada di posisi stok

minimal persediaan maka bagian purchasing akan meng-approve pengajuan

pembelian cabang. Setelah itu bagian purchasing akan melakukan

konfirmasi ke supplier mengenai ketersediaan barang dan melakukan

negoisasi harga. Setelah deal maka bagian purchasing akan menerbitkan

dokumen purchase order dan akan dikirimkan ke supplier via email.

Bagian Purchasing

|

Menerima pengajuan pemnbelian
dari gudang

)

l

Celk: stok persediaan di
program

|

[ Approve Bagian Purchasing ]

|

{ Konfirmasi keterzediaan J

barang ke supplier

Negoizasi harga

Purchase Order

Mengirim PO ke
supplier via email

Sumber Laboratorium Xyz 2022.

Gambar 4. 10 Prosedur Pembelian Persediaan
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4) Prosedur Penerimaan Faktur dan Pembayaran

Untuk bagian TT faktur dan pembayaran berada di divisi keuangan
pusat. Jadwal untuk penerimaan faktur dari supplier adalah setiap hari rabu.
Ada beberapa dokumen yang harus dilampirkan pada saat menyerahkan
faktur, diantaranya faktur, TT barang, faktur pajak, dan Purchase Order.
Setelah dokumen dan nominal sesuai, bagian TT faktur akan memproses
faktur dengan menjadwalkan pembayaran dan setting jatuh tempo
pembayaran. Untuk nominal dibawah 1 juta akan di jatuh tempokan 1
minggu setelah faktur diterima, sedangkan untuk faktur nominal diatas 1
juta akan dijatuh tempokan 1 bulan setelah faktur diterima. Selanjutnya
bagian TT faktur akan mengirim anggaran pembayaran ke bagian
pembayaran. Dan bagian pembayaran akan mengecek kesesuaian nominal
dan status penerimaan barang. Apabila sudah sesuai, maka bagian
pembayaran akan memproses pembayaran ke supplier yang jatuh tempo
pada periode tersebut. Setelah transaksi pembayaran diinput, maka
menunggu otorisasi langsung dari direksi.agar pembayaran tersebut sukses
dan terkirim ke rekening supplier. Bukti pembayaran akan dikirimkan ke

supplier-supplier khusus yang meminta bukti bayar.
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Bagian TT Faktur Bagian Pembayaran
Menerima faktur dari supplier Cek anggaran pembayaran
supplier yang jatuh tempo pada
l periode tersebut

Faktur, TT Barang, Faktur
Pajak, Purchase Order

Pengiriman bulkt bayar
(jika diperlukan)

Cek kelengkapan dokumen
dan kesezuaian nominal

‘ Menjadwalkan pembayaran ‘

N

& setfing jatuh tempo
Kirim anggaran ke
bagian pembayaran

Sumber Laboratorium Xyz 2022.

Gambar 4. 11 Prosedur Penerimaan Faktur dan Pembayaran

4.2.7 Komponen Pengendalian Internal Persediaan di Laboratorium Xyz

Berikut aktivitas pengendalian internal di Laboratorium Xyz Surabaya:

1) Otorisasi transaksi.dan kegiatan yang memadai i

Pengajuan; pengadaan pembelian ; persediaan sudah memerlukan
approve dari pihak terkait seperti supervisor, kepala cabang, dan bagian
gudang. Bukti penerimaan barang dan faktur ditandatangani oleh bagian
terkait. Namun untuk dokumen Purchase Order masih ditandangani oleh 1
orang saja yang bertindak sebagai bagian purchasing dan manager. Semua
kegiatan pembayaran ke supplier sudah diotorisasi langsung oleh direksi.

Untuk kegiatan operasional, perusahaan sudah merancang SOP yang baik

sehingga mudah diterapkan dan diterima oleh karyawan.
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Pemisahan tugas

Dalam prakteknya masih belum ada pemisahan antara fungsi gudang
dan fungsi penerimaan. Namun untuk fungsi purchasing, bagian TT faktur dan
bagian pembayaran sudah dipisahkan.
Dokumen catatan yang memadai

Menu kartu stok sudah tersedia di program, pencatatan keluar dan
masuk nya barang sudah input secara program sehingga untuk perhitungan stok
akhir sudah otomatis. Proses PO sudah dilakukan lewat komputer. Penerimaan
barang dan faktur dari supplier sudah dilengkapi bukti dokumen. Dokumen
seperti TT barang, TT faktur, dan Purchase Order sudah dilengkapi dengan
nomor urut tercetak. Namun untuk pengarsipan dokumen seperti TT faktur
masih belum tertata rapi sesuai dengan urutan faktur/periode, hal ini dapat
mempersulit apabila mencari dokumen faktur ketika dibutuhkan.
Keamanan yang memadai

Ada beberapa sudut perusahaan yang belum dilengkapi CCTV, namun
di sudut gudang sudah dilengkapi CCTV yang mengawasi pergérakan kegiatan
gudang. Di.dalam ruangan-masih belum tersedia CCTV sehingga tidak ada
pemantauan terhadap kinerja karyawan. Komputer bagian gudang sudah
memiliki akses sandi. Dan akses ke gudang belum dilengkapi smart lock dan
hanya menggunakan kunci biasa dan hanya dapat dibuka oleh bagian gudang.
Pengecekan independen terhadap kinerja

Auditor persediaan Laboratorium Xyz merupakan karyawan bagian

purchasing yang berada di divisi keuangan pusat, dan sesekali mengecek
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aktivitas gudang cabang namun tidak secara rutin. Untuk cabang
dharmawangsa sendiri mudah dilakukan pengecekan karena masih di ruang
lingkup wilayah keuangan pusat. Namun untuk cabang-cabang yang jauh
seperti Jakarta, Bandung, Palembang, Makassar, dll masih belum maksimal

dalam pengecekan kinerja nya.

4.2.8 Unsur Pengendalian Internal Persediaan di Laboratorium Xyz
1) Aspek Organisasi
Struktur organisasi sudah melakukan pemisahaan tanggungjawab yang
berhubungan dengan pelaksanaan aktivitas gudang. Seperti bagian penerimaan
barang, bagian penerimaan faktur, bagian pembelian, dan bagian pembayaran.
Namun belum ada pemisahan antara fungsi gudang dan fungsi penerimaan.
2) Aspek Otorisasi
a) Pengajuan pengadaan dan pembelian persediaan otorisasi oleh supervisor,
kepala cabang dan bagian gudang.
b) Bukti penerimaan barang dan faktur hanya di tanda tangani oleh admin
terkait dan supplier yang menyerahkan. e
c) Dokumen purchase order hanya ditandatangani oleh 1 orang yang bertindak
sebagai bagian purchasing dan manajer.
d) Transaksi pembayaran ke supplier sudah di otorisasi langsung oleh direksi.
3) Praktik yang sehat

a) Secara periodik belum dilakukan stock opname oleh auditor. Namun sudah

dilakukan perhitungan persediaan saat penerimaan oleh bagian gudang, dan
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secara periodik dilakukan perhitungan persediaan antara fisik dan
pencatatan.

b) Fungsi gudang melakukan otorisasi atas laporan penerimaan barang dan di
copy kan ke bagian TT faktur.

c) Dokumen TT barang, TT faktur, dan Purchase Order sudah dilengkapi
dengan nomor terurut tercetak, sehingga akan memudahkan ketika mencari

dokumen yang dibutuhkan.

4.3 Pembahasan

Dalam mengevaluasi aktivitas pengendalian internal atas persediaan di
Laboratorium Xyz terdapat beberapa indikator penilaian yaitu pemisahan tugas,
otorisasi transaksi dan kegiatan yang memadai, dokumen catatan yang memadai,
keamanan yang Memadai (pengendalian umum komputer dan pengendalian fisik),

dan pengecekan independen terhadap kinerja.

4.3.1 Evaluasi Aktivitas Pengendalian Internal Atas Persediaan di Laboratorium
Xyz

Aktivitas pengendalian atas persediaan yang dilakukan oleh Laboratorium

Xyz adalah sebagai berikut :

a. Pemisahan tugas
Pengendalian yang tergolong baik yakni pemberian tanggung jawab
kepada pegawai yang sesuai kemampuannya dan tidak berlebihan. Sebuah
fungsi tidak dibolehkan menjalankan seluruh tahapan di suatu transaksi. Ketika

seluruh fungsi menjadi satu, tentu akan ada catatan transaksi yang sebenarnya
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tidak terjadi, dan mengakibatkan tidak adanya jaminan atas kekayaan

perusahaan.(Arens et al., 2013)

Pemisahan tugas dapat dilihat dari struktur organisasi yang ada di

perusahaan. Struktur organisasi siklus persediaan Laboratorium Xyz terdiri

atas beberapa bagian :

Pelaksana divisi/user berwenang melakukan pengajuan permintaan atas
suatu barang ke bagian gudang untuk kebutuhan operasional.

SPV divisi bertugas melakukan pengawasan terhadap pengajuan
pelaksana divisi, SPV juga berwenang memberikan atau tidak memberikan
approve terkait pengajuan permintaan dan pengadaaan barang dari
pelaksana divisi.

Bagian gudang bertugas melakukan verifikasi atas permintaan dan
pengadaan barang dari pelaksana divisi serta melakukan proses
pengelolaan barang masuk, keluar dan penyimpanannya.

Bagian purchasing bertugas melakukan verifikasi terkait pengajuan
pembelian barang dari.cabangdan' melakukan pembuatan Purchase Order
(PO) serta berhubungan langsung dengan supplier terkait penawaran harga
dan pemesanan barang.

Bagian TT Faktur bertugas melakukan verifikasi terkait dokumen
tagihan/invoice dari supplier yang meliputi faktur, TT barang, faktur

pajak, dan Purchase Order, serta melakukan penjadwalan pembayaran.
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- Bagian pembayaran bertugas melakukan pembayaran atas anggaran yang
telah dibuat bagian TT faktur, serta melakukan konfirmasi pembayaran ke

supplier.

Pemisahan tugas yang dilakukan oleh Laboratorium Xyz adalah sebagai

berikut:

1) Fungsi gudang terpisah dengan fungsi pembelian dan fungsi pengadaan
- Tugas fungsi gudang yakni mengecek barang yang ada di Gudang.
(fungsi ini dilakukan oleh bagian gudang)
- Tugas fungsi pembelian adalah melakukan pembelian barang ke
supplier, pembuatan PO dan menerima penawaran dari supplier.
(fungsi ini dilakukan oleh bagian purchasing)
- Tugas fungsi pengadaan adalah melakukan pengajuan permintaan
pengadaan barang ke bagian gudang untuk kebutuhan operasional.
(fungsi ini dilakukan oleh pelaksana divisi)
2) Fungsi pencatatan hutang terpisah dengan fungsi pembayaran
- Tugas fungsi pencatatan hutang adalah. memeriksa invoice dari
supplier dan melakukan penjadwalan pembayaran.
(fungsi ini dilakukan oleh bagian TT faktur)
- Tugas fungsi pembayaran adalah melakukan pembayaran atas
anggaran hutang supplier.

(fungsi ini dilakukan oleh bagian pembayaran)
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Terdapat kelemahan terkait pemisahan tugas pada Laboratorium Xyz yaitu
belum adanya pemisahan antara fungsi penerimaan dan fungsi gudang.
Seharusnya perusahaan memisahkan fungsi penerimaan dengan fungsi gudang.
Menurut (Mulyadi, 2018) fungsi gudang melakukan tanggung jawab terhadap
pengajuan permintaan pembelian serta mengatur penyimpanan barang
persediaan yang ada di gudang. Kemudian fungsi penerimaan memiliki
tanggung jawab agar bisa menjalankan suatu pemeriksaan pada jenis,
kemudian mutu, serta kuantitas barang, yang bertujuan untuk menetapkan
layak ataupun tidaknya barang tersebut digunakan didalam perusahaan serta

mengurus proses retur apabila ada permasalahan barang rusak/tidak sesuai.

Kondisi tersebut mengakibatkan perusahaan pernah mengalami kerugian
karena adanya barang persediaan yang rusak dan mengganggu operasional.
Hal tersebut disebabkan karena adanya keterlambatan penggantian barang

rusak dari supplier dan memakan waktu yang cukup lama.

Sehubungan 'dengan permasalahan ini, penulis. menyarankan agar
perusahaan.melakukan pemisahan tugas|untuk fungsi penerimaan dengan
membentuk bagian penerimaan secara khusus memeriksa jenis, kualitas/mutu,
dan kuantitas barang yang diterima, serta bertanggungjawab mengurus
permasalahan penggantian barang rusak dengan selalu melakukan follow up ke
supplier dan memantau prosesnya, agar tidak ada lagi kejadian penggantian
barang rusak yang memakan waktu lama dan mengganggu operasional

perusahaan. Jika tidak bisa diterapkan karena alasan biaya, maka perusahaan
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dapat merangkapkan fungsi ini pada bagian lain yang sudah ada, misalnya

fungsi penerimaan diserahkan kepada bagian TT faktur.

Fungsi gudang dan fungsi penerimaan yang dipisahkan, akan membuat
setiap fungsi tersebut bisa terlaksana dengan baik dan dapat meminimalisir
adanya kesalahan. Oleh karena itu, informasi penerimaan dan persediaan
barang di gudang memiliki jaminan ketelitian serta keandalannya. Dengan
demikian diharapkan fungsi dalam perusahaan dapat berjalan dengan baik dan

menciptakan aktivitas pengendalian yang efektif.

. Otorisasi transaksi dan kegiatan yang memadai
Dalam organisasi perusahaan, bahwa masing-masing transaksi yang ada
dilakukan atas landasan otorisasi dari pejabat yang mempunyai wewenang
untuk memberikan persetujuan atas transaksi tersebut. Di sebuah organisasi
terdapat sistem yang berisi aturan terkait pembagian wewenang atas
terlaksanya transaksi. Dengan hadirnya pembagian kewenangan tersebut akan
memberikan kemudahan ketika dilakukan audit. Otorisasi memberikan batasan
atas kegiatan transaksi dan' melakukan pencegahan adanya penyelewengan
transaksi.(Arens et al., 2013)
Beberapa prosedur dalam kegiatan Laboratorium Xyz sudah dilakukan
secara komputerisasi. Proses otorisasi pada Laboratorium Xyz sebagian
dilakukan dengan cara memberikan approve di program, namun juga masih

ada beberapa dokumen yang membutuhkan tanda tangan orang berwenang.
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Dalam melaksanakan aktivitas sikus persediaan, otorisasi yang ditetapkan
oleh Laboratorium Xyz adalah sebagai berikut :
- SPV divisi
Bagian ini berwenang memberikan otorisasi atas permintaan pengadaan
barang dari pelaksana divisi.
- Bagian gudang
Bagian ini berwenang memberikan otorisasi atas pengajuan permintaan
pengadaan barang yang telah di approve oleh SPV divisi dan berwenang
memberikan otorisasi atas pencatatan barang masuk dan keluar.
- Bagian purchasing
Bagian ini berwenang memberikan otorisasi atas pengajuan pembelian
barang dari bagian gudang dan penerbitan Purchase Order.
- Bagian TT faktur
Bagian ini berwenang memberikan otorisasi atas invoice dan dokumen
pendukung yang masuk dan penjadwalan pembayaran.
- Bagian pembayaran :
Bagian ini berwenang memberikan ptorisasi atas anggaran pembayaran

hutang supplier.

Masing-masing transaksi terjadi atas landasan otorisasi dari seorang
pejabat yang mempunyai kewenangan untuk memberikan persetujuan atas
transaksi tersebut. Pada prakteknya setiap pengajuan pengadaan barang yang
dilakukan pelaksana divisi akan diotorisasi langsung oleh SPV divisi.

Selanjutnya pengajuan dari masing-masing divisi akan di otorisasi oleh bagian
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gudang. Dan bagian purchasing akan melakukan otorisasi terhadap pengajuan

pembelian bagian gudang.

Namun terdapat kelemahan terkait sistem otorisasi pada Laboratorium
Xyz yaitu tidak adanya bagian yang menangani otorisasi Purchase Order yang
telah dibuat oleh bagian purchasing dan dokumen Purchase Order hanya
ditandangani 1 orang saja yang bertindak sebagai bagian pembelian dan
manajer pembelian. Akhirnya tidak ada peninjauan ulang atas Purchase Order

yang telah dibuat.

Kondisi tersebut mengakibatkan perusahaan hampir mengalami kerugian
karena adanya kelalaian dalam pembuatan Purchase Order yang tidak
memasukkan harga diskon dan membuat invoice dari supplier menyesuaikan

harga yang tercantum dalam Purchase Order.

Sehubungan dengan permasalahan ini, saran dari penulis adalah dengan
membentuk bagian manajer purchasing yang secara khusus melakukan
pengawasan terkait kegiatan pembelian barang dan peninjal:an ulang atas
Purchase Order yang telah dibuat sebelum dikirimkan ‘ke supplier. Serta
dokumen Purchase Order seharusnya ditanda tangani oleh beberapa orang
seperti “dibuat oleh bagian pembelian”, “disetujui manajer pembelian”, dan

“diketahui oleh bagian keuangan”.

Dokumen catatan yang memadai
Penggunaan suatu dokumen serta pencatatan yang memadai agar bisa

memberikan bantuan keyakinan adanya catatan transaksi serta kejadian dengan



82

memadai. Kemudian dokumen serta catatan yang memadai akan memberikan
hasil informasi yang dilakukan penelitian serta bisa diyakini berkaitan pada
kekayaan, kemudian utang, pemasukkan serta pembiayaan sebuah
organisasi.(Arens et al., 2013)

Beberapa prosedur di Laboratorium Xyz sudah dilakukan dengan
teknologi.  Seperti  adanya  program  khusus  untuk  kegiatan
pergudangan/aktivitas persediaan yaitu SIGAP, SIP AKTIP, dan GLHIT.
Pencatatan stok, keluar dan masuknya barang sudah diinput di program. Kartu
stok sudah tersedia di program. Bukti tanda terima dan faktur akan otomatis
muncul ketika user telah memasukkan beberapa informasi di program.

Pada Laboratorium Xyz, dokumen yang berkaitan dengan siklus
persediaan sudah terdapat nomor urut tercetak sehingga dapat dipertanggungg
jawabkan pemakaiannya dan bisa dengan mudah menelusuri bukti transaksi.
Selain itu, perusahaan juga menggunakan dokumen rangkap sesuai kebutuhan
perusahaan. Dokumen terkait siklus persediaan yang telah diberikan nomor

urut tercetak antaralain :

Formulir tanda terima barang (TT Barang)

Formulir Purchase Order

Formulir tanda terima faktur (TT Faktur)

Anggaran hutang supplier
d. Keamanan yang memadai
Pembatasan pada akses ke lokasi penyimpanan suatu aset serta pencatatan

perusahaan agar bisa menghindari adanya pencurian pada aset serta data
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perusahaan. Sistem pada Laboratorium Xyz sudah terkomputerisasi. Hal ini
memberikan kemudahan pada karyawan Kketika menjalankan aktivitas
operasional suatu perusahaan, dikarenakan pekerjaan bisa dijalankan secara
cepat serta lebih mudah dengan adanya sistem yang sudah terkomputerisasi
tersebut. Tindakan pengendalian komputer yang diterapkan oleh Laboratorium
Xyz yaitu memiliki sistem login dengan menggunakan user ID dan password
yang berbeda-beda untuk melakukan pembatasan akses terhadap data
informasi dalam komputer agar dapat mencegah adanya kecurangan dan
manipulasi data. Perlakuan untuk user ID karyawan yang resign adalah akan di
cutt off, data login tersebut masih ada namun tidak akan dipakai lagi oleh
karyawan lainnya.

Pengendalian fisik yang sudah diterapkan pada Laboratorium Xyz yaitu
sebagai berikut :
- Pengendalian fisik terhadap aktiva perusahaan

Perusahaan menyediakan ruang penyimpanan terkunci dan

perusahaan: juga melakukan ‘pembatasan akses ke ruang-penyimpanan

tersebut hanya kepada bagian' gudang. Selain itu, diluar gudang juga

tersedia CCTV guna memantau aktivitas keluar masuk gudang.

Terdapat kelemahan terkait pengendalian fisik terhadap aktiva
perusahaan, yaitu adanya beberapa barang persediaan yang seringkali
diletakkan diluar gudang. Hal ini menyebabkan rentan terjadinya

pencurian barang persediaan, meskipun diluar gudang tersedia CCTV.
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Sehubungan dengan masalah tersebut, penulis menyarankan agar
perusahaan menambahkan aturan dalam SOP nya terkait penyimpanan
barang persediaan yang wajib dimasukkan ke dalam gudang. Apabila
memang kapasitas gudang yang kecil, perusahaan dapat menyediakan
tempat lagi untuk penyimpanan barang, jika tidak bisa diterapkan karena
alasan biaya, maka perusahaan dapat memanfaatkan ruangan kosong yang
tidak digunakan dan melengkapinya dengan akses kunci yang hanya
dimiliki bagian gudang, atau bisa saja dengan cara memperbaiki posisi
peletakkan barang dan memanfaatkan space yang masih tersedia agar
gudang bisa memuat lebih banyak barang lagi. Pengendalian tersebut
dilakukan agar dapat mengurangi risiko pencurian barang.

Pengendalian fisik terhadap dokumen/catatan perusahaan

Dokumen/catatan terkait siklus persediaan telah diarsipkan dan
disimpan oleh bagian TT faktur dan memiliki tempat khusus untuk
penyimpanan dokumen-dokumen tersebut.

Namun masih terdapat kelemahan terkait pengendalian-fisik terhadap
dokumen/catatan perusahaan yaitu dokumen seperti TT barang, TT faktur,
dan Purchase Order sudah memiliki nomor urut tercetak, namun untuk
proses pengarsipannya masih belum tertata rapi sesuai urutan nomor dan
periodenya, sehingga dapat mempersulit ketika akan mencari dokumen
yang dibutuhkan. Selain itu tempat penyimpanan dokumen tersebut bukan
hanya diperuntukkan dokumen yang hanya berhubungan dengan

persedian, namun di dalam ruang penyimpanan tersebut juga terdapat
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dokumen-dokumen yang berkaitan dengan keuangan cabang. Hal ini

menyebabkan rentan terjadinya dokumen yang tercampur.

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, penulis menyarankan
sebaiknya perusahaan menambahkan aturan dalam SOP nya terkait
pengarsipan dokumen dengan mengurutkan sesuai nomor urut tercetak dan
periodenya serta pengendalian terhadap penyimpanannya dengan cara
memberikan batas tertentu yang memisahkan antara dokumen persediaan
dan dokumen keuangan cabang. Pengendalian ini dilakukan agar proses
pencatatan dapat berjalan dengan baik dan mempermudah untuk
melakukan pengecekan dan pencocokan dokumen yang dibutuhkan setiap
saat.

Pengecekan independen terhadap kinerja

Seluruh pencatatan yang berkaitan dengan aktiva wajib dilakukan
pengecekan periodik antara catatan dan fisik oleh suatu organisasi independen,
agar bisa terjaga objektivitas pemeriksaannya.(Arens et al., 2013)

Pada LabaratoriumXyz' setiap ‘akhir bulan ‘bagian gudang selalu
melakukan pengecekan antara persediaan;fisik dan perhitungan di program.
Apabila terdapat selisih akan ditelusur penyebabnya.

Perusahaan ini tidak memiliki auditor internal yang secara periodik
melakukan stock opname persedian di gudang. Namun di program tersedia
menu stock opname yang terdapat approve dari kepala cabang. Seharusnya
menu tersebut dapat dimaksimalkan dengan baik untuk kegiatan pemantauan

dari kepala cabang atau pihak berwenang lainnya, guna untuk mengawasi arus
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keluar masuknya barang persediaan dan meminimalisir adanya selisih antara
jumlah fisik persediaan dan pencatatan. Namun pada praktiknya, menu tersebut
belum digunakan secara maksimal, terlihat dari periode bulan Januari-Juli 2022
tidak ada approval dari kepala cabang terkait. Artinya pemantauan terhadap
arus gudang oleh pejabat berwenang masih kurang maksimal.

Sehubungan dengan kondisi tersebut, penulis menyarankan agar
perusahaan membentuk fungsi audit internal yang secara khusus melakukan
pengecekan fisik persediaan/stock opname secara periodik dan melakukan
penilaian kinerja yang telah berjalan. Jika tidak bisa diterapkan karena alasan
biaya, maka perusahaan dapat merangkapkan fungsi ini pada bagian yang
sudah ada, seperti bagian purchasing pusat yang tidak hanya melakukan tugas
pembelian barang namun juga melakukan pengecekan dan pengawasan

terhadap kinerja bagian gudang cabang.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penerapan pengendalian internal atas persediaan di Laboratorium Xyz
Surabaya dalam penerapan aktivitas pengendaliannya dimasukkan dalam lima jenis
aktivitas diantaranya dalam penerapan pemisahan tugas, tidak ada pemisahan antara
fungsi penerimaan dan fungsi gudang. Kedua adalah otorisasi transaksi dan
kegiatan yang memadai, dalam praktiknya dokumen penerimaan barang serta faktur
sudah ditanda tangani admin terkait serta kegiatan pengajuan pengadaan, pembelian
dan pembayaran sudah diotorisasi pihak berwenang, namun tidak ada peninjauan
ulang atas dokumen Purchase Order yang telah dibuat. Ketiga, dokumen dan
catatan dalam persediaan sudah dilengkapi dengan nomor urut tercetak, dan
sebagian pencatatan sudah menggunakan sistem komputerisasi. Keempat,
keamanan yang memadai terkait pengendalian komputer dan pengendalian fisik.
Penerapan pengendalian komputer isudah memiliki sistem login'dengan user ID
masing-masing. pengguna, guna membatasi jakses terhadap data perusahaan.
Namun, terdapat kelemahan terkait pengendalian fisik terhadap aktiva perusahaan
yaitu adanya beberapa barang persediaan yang seringkali diletakkan diluar gudang,
serta pengendalian fisik terhadap dokumen/catatan dalam proses pengarsipannya
masih belum tertata rapi sesuai urutan nomor dan periodenya. Kelima, pengecekan

independen terhadap kinerja dalam prakteknya masih belum maksimal karena
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pengecekan/audit tidak dilakukan secara rutin dan tidak memaksimalkan fasilitas

pemantauan di program yang tersedia.

5.2 Saran

1. Perusahaan seharusnya melakukan pemisahan tugas antara fungsi
penerimaan dan fungsi gudang.

2. Perusahaan sebaiknya membentuk bagian manajer purchasing yang secara
khusus melakukan pengawasan terkait kegiatan pembelian barang dan
peninjauan ulang atas PO yang telah dibuat. Serta dokumen Purchase Order
seharusnya ditanda tangani oleh beberapa orang seperti “dibuat oleh bagian
pembelian”, “disetujui manajer pembelian”, dan “diketahui oleh bagian
keuangan”.

3. Menu Kkartu stok di program bisa dipergunakan untuk alat pengendalian
persediaan karena memuat informasi arus keluar masuknya barang yang
dimiliki perusahaan secara terus menerus atau berkelanjutan.

4. Dalam upaya pencegahan terjadinya kecurangan yang dilakukan sebaiknya
setiap komputer diberi kata 'sandi/password yang berbed;, yang hanya
diketahui oleh penggunannya.

5. Untuk menghindari pencurian sebaiknya perusahaan menyimpan semua
barang persediaan ke dalam gudang. Perusahaan juga sebaiknya menyusun
pengarsipan dokumen nya dengan mengurutkan sesuai nomor urut tercetak

dan periodenya agar mempermudah pencarian dokumen saat dibutuhkan.
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6. Perusahaan sebaiknya membentuk fungsi audit internal persediaan yang
secara khusus melakukan pengecekan fisik persediaan secara periodik dan

melakukan penilaian kinerja yang telah berjalan.
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